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ABSTRAK

UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK SIKAP POSITIF SISWA DALAM
PEMBELAJARAN QUR’AN HADITS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR. (Studi di Madrasah Ibtidaiyah Al Iman Ngadirojo Kelas VI)

QOleh : Pardi

Penelitian ini bertujuan untuk : ( 1 ) Mengetahui tentang strategi guru
dalam membentuk sikap positif siswa terhadap pembelajaran Qur’an Hadits di Ml
Al Iman Ngadirojo; ( 2 ) Mengetahui implikasi upaya guru dalam membentuk
sikap positif siswa terhadap peningkatan prestasi belajar Qur’an Hadits.

Penelitian in i dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al Iman Ngadirojo
pada semester gasal tahun pelajaran 2010/2011. Data diperoleh dengan
menggunakan pengamatan wawancara,pembuatan,  catatan lapangan dan
penggunaan dokumen.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisi kualitatif, yang terdiri dari
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data,penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Kompenen analisis data interaktif ini merupakan
upaya berlanjut,berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan merupakan rangkaian—kegiatan analisis yang saling
menyusul.

Hasil penelitian di Ml Al Imas Ngadirojo ini adalah penelitian yang
didasarkan pada tiga unsur strafegi guru-dalam . membentuk‘sikap positif siswa
terhadap pembelajaran Qur'an Hadits yaitu strategi pengorganisasian
pembelajaran, strategi penyampianan- pembeélajaran. dan strategi pengelolaan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam
membentuk sikap positif siswa dalam pembelajaran Qur’an Hadits di MI Al Iman
belum sepenuhnya seperti yang diharapkan. Upaya guru dalam membentuk sikap
positif siswa tersebut berpengaruh terhadap prestasi pembelajaran Qur’an Hadits
yang meliputi pengembangan media pembelajaran,pengembangan metode
pembelajaran dan pengembangan model evaluasi pembelajaran. Ketiga hal
tersebut juga belum terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga prestasi
siswa di MI Al Iman Ngadirojo masih relatif rendah.

Dengan demikian, disarankan kepada guru serta pengelola madrasah
pengembangan media pembelajaran harus mengacu pada kualitas,teori
belajar,hasil belajar serta proses pembelajaran yang harus mudah diterima oleh
peserta didik. Pengembangan metode harus mengacu pada tujuan yang ingin
dicapai karakteristik bahan yang akan diajarkan, tingkat pengetahuan dan
kemampuan siswa,situasi kelas dan ruangan belajar harus nyaman, disamping itu
sebelum mengajar hendaklah metode itu dipersiapkan terlebih dahulu.
Pengembangan evaluasi pembelajaran aspek yang dinilai meliputi kognitif,
afektif, psikomotorik. Tes yang dilaksanakan guru harus valid dan realibilitas, bail
itu tes lesan,maupun tertulis baik uraian dan obyektif tes harus terlaksana dengan
baik agar pengaruh upaya tersebut dapat meningkatkan prestasi siswa. Di samping



itu guru harus menilai kepribadiannya, baik ditinjau dari segi ibadah sholatnya
ataupun pengamalan ibadah lainnya.

Kata kunci : upaya guru, sikap positif, pembelajaran Qur’an Hadits, prestasi
belajar.

vii



ABSTRACT

TEACHER’S EFFORT IN FORMING STUDENT’S POSITIVE ATTITUDE TO
WARDS QUR’AN HADITS LEARNING AND ITS IMPLICATIONS ON THE
ACHIEVEMENT.

The research is aimed to : ( 1 ) Know the teachers’ strategy in forming
students’ positive attitude towards Qur’an Hadits learning in MI Al Iman of
Ngadirojo; ( 2 ) Know the implication of teachers’ effort in forming students’
positive attitude on the improvement of their Qur’an Hadits achievement.

This study is carried out in Madrasah Ibtidaiyah Al Iman of Ngadirojo on
odd semester of academic year of 2010/2011. Data collection is using
onservation,intervew, fields checking ang documentation analysisi.

The analysis is using qualitative analysis, consists of three stages done
simultaneously, they are data reduction,data display and drawing conclusion or
verification.

The result of the researh is based on.three elemen of teachers’ startegu in
formimg studens’ positive attitude toward Qur’an Hadits learning, i.e. learning
organizational strategy, learning instructional strategy and learning management
startegy. The result of the research shows that teachers’ strategy in forming as
expected. Thus, it requires teachers!-effort in forming the students’ positive
learning media, methods and evaluation model: The three elements are also have
not completely done as the expected. Until achievement improvement in MI Al
Iman of Ngadirojo is relatiely low,

Thus, it is suggested to"the\teachers and’school-management that the
learning media development should, be.developed, in line wiyh quality, learning
theory, learning achievement and easily-understood by students. The media
development should refer to the goals, subject matter,, students’ comprehension
beside that the techer should also initially prepare-the method used. The aspects
involved in developing the learning evaluation are cognitive, affective ang
psycomotor aspects. The test done by the teachers must be valid and reliable, both
orally, written test in the form of essay and objective should be well done so that
the teachers’ efforts have in improving students’ test performance. Beside hat,
teachers should also evaluate their performences, both viewed from their daily
prayer obligation and other religious performences.

Keyword’s  : teacher strategy, positive attitude, Qur’an Hadits learning, study
achievement.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan &
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543/b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal
i‘::l"f Nama E:tr;f Keterangan
| alif - tidak dilambangkan
@ bd’ b -
O i3’ t -
< si 8 s dengan titik diatasnya
d jim ] -
d hd’ h h dengan titik/dibawahnya
& kha’ kh -
3 dal d -
3 zal z z dengan titik diatasnya
) ra’ g -
J 28’ z -
o sin s -
U syin sy :
wa sad s s dengan titik dibawahnya
ua dad d d dengan titik dibawahnya
L 13’ t t dengan titik dibawahnya
b 28’ z z dengan titik dibawahnya
e ‘ain ¢ koma terbalik
4 gain g |-
i 5 f -
- qaf q -
2 Kaf k|-
J 1dm 1 -
P mim m -




O nun n -
wiwu w -
A ha’ h -
. hamzah ' apostrof, tetapi lambing ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di awal kata
T ya& Y -
B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap
43 3aa | ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis A, kecuali untuk kata-kata Arab yang sedap terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
actex  ditulis jamd’ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢
SR S ditulisikaramatil-duliyal

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis 7, dan dammah-ditulis «.

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis 4, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis i, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Fathah + y&’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah +wiwu mati
ditulis au.

F. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof(‘).
23 W ditulis a’antum
<iye ditulis mu ‘annas



G.Kata sandang Alif+lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oAV ditulis AI-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
il ditulis asy-Syi‘ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

I. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
¢ X Wl ditulis Syaikh al-IsTam atau Syaikhul-Islam
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan dikeluarkannya Undang — Undang No. 20 tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional, Pendidikan Islam memiliki kedudukan yang sama
dengan sekolah umum. Dengan demikian, dapat dikatakan posisi pendidikan
islam sebagai sub system pendidikan nasional kedudukannya semakin mantap,
sehingga sekolah keagamaan ( Madrasah ) sebagai intregal dari pendidikan

nasional.

Dari segi kurikulum, Madrasah mengajarkan pengetahuan umum yang
sederajat. Madrasah berbeda dengan lembaga pendidikan umum, dan yang
membedakan adalah banyaknya pengetahuan agama yang diberikan, yang
merupakan “ ciri khas”islam” lembaga pendidikan’ yang“berada di bawah
Kementrian Agama. Perlu diperhatikan bahwa ciri lain pendidikan Madrasah
adalah pembinaan jiwa agama yang berorientasi' pada pembentukan akhlak anak

didik. !

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah
berdasarkan Permenag No. 2 tahun 2008, meliputi mata pelajaran pendidikan
agama islam menjadi 5 (lima) mata pelajaran yaitu Qur’an Hadits, Figh, Agidah

Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

! Maksum, Modrasah : Sejorah Dan Perkembangannya,{ Jakarta : logos, 1999}, him xii



Mulai tahun pelajaran 2009/2010 Depag memberlakukan ujian akhir
madarasah berstandar nasional (UAMBN) yang meliputi Qur’an Hadits, Akidah
Akhlak, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Bahasa Arab.? Khususnya
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Al Iman Ngadirojo dengan kurikulum yang
sudah ditentukan dengan waktu yang terbatas, diharapkan dapat membentuk siswa
Ml Al Iman Ngadirojo memiliki pengetahuan yang mendalam sesuai dengan
tujuan pendidikan agama islam. Pembelajaran Qur’an hadits di MI Al Iman
Ngadirojo dikembangkan melalui suatu kegiatan untuk menyiapicén SiSW‘a dalam
meyakini, memahami, menghayati‘dan mengamalkan ajaran agama islam. Untuk
itu adanya usaha guru untuk membentuk sikap positif siswa agar prestasi belajar
siswa dapat ditingkatkan.

Pendidikan Agama Islam, haruslah dilakukan secara intensif, ilmu dan
amal supaya dapat dirasakan oleh si anak dalam kehidupan sebagai anak di
sekolah dan di masyarakat. Apabila pendidikan agama di abaikan di sekolah,
maka pendidikan agama yang diterima di rumah, tidak akan berkembang, bahkan
mungkin terhalang, apabila jika dirumah tangga kurang dapat memberikan dengan

cara yang sesuai dengan ilmu pendidikan dan ilmu jiwa.}

Dengan demikian tujuan utamanya bukanlah sekedar mengalihkan

pengetabuan dan keterampilan sebagai isi pendidikan, melainkan lebih merupakan

2 http://nhidayat62.wordpress.com/2010/01/22 uambn-mi-mts-dan-ma-tahun-2010,10/03/2010
* zakiyah Drajat, Pendidikan Agoma Islam dalam Pembinaan Mental,(Jakarta:Bulan
Bintang,1975), him 48



suatu ikhtiar untuk “menggugah fitroh insaniyah” sehingga peserta didik bisa

menjadi penganut atau pemeluk agama yang baik atau muslim paripurna.*

Pendidikan islam memiliki sejumlah karakteristk umum berkenaan
dengan metode dan prosesnya, seperti kewajiban belajar, kesinambungan belajar,
kesempatan mempeeroleh pendidikan serta cara memperoleh dan menggunakan

pengetahuan.’

Dengan keterbatasan waktu di atas, tentunya hasil yang didapatkan siswa
kurang optimal. Hal ini perlu adanya usaha secara maksimal dart para guru agar
hasil yang didapatkan sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini tentunya bagaimana
seorang guru dalam memilih| “strategi pembelajaran, penguasaan materi
pembelajaran dan model evaluasi pembelajaran perlu diperhatikan. Di samping itu
sikap siswa dalam mengikuti) pelajaran Qur’an| hadits\juga dapat meningkatkan
prestasi belajar, karena sikap positifnya ata sebaliknya. Tentu saja sebuah tujuan
pendidikan khusunya Pendidikan Agama-Islam akan dapat diterima atau
sebaliknya, salah salah satu ditentukan oleh siswa. Seseorang akan mempunyai
sikap positif apabila penilaian terhadap suatu obyek itu berguna atau berharga

baginya dan sebaliknya, ia akan mempunyai obyek itu tidak bermanfaat baginya.®

Pada bagian yang lain Winkel juga menyebutkan, sikap merupakan

internal yang berperan sekali dalam mengambil tindakan, lebih—lebih bila terbuka

* Malik Fajar, Visi Pembaharuan islom,(Bandung: Fakultas Psikologi.Universitas
Padjajaran,1998),him 157

5 Hery Noer Ali, Munzier 5, Watak Pendidikan Islam,(Jakarta:Friska Agung Insani,2000),him102
‘w.s. Winkel,Psikologi Pengajaran,(Jakarta:Gramedia,1987),him77



berbagai kemungkinan untuk bertindak. Orang yang memiliki sikap jelas, mampu
memilih secara tegas di antara berbagai kemungkinan. Orang yang bersikap
tertentu, cenderung menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian
terhadap obyek itu berguna baginya atau tidak. Bila obyek dinilai baik, dia akan
mempunyai sikap positif dan sebaliknya, apabila obyek itu tidak baik akan

mempunyai sikap negatif.

Kenyataan dilapangan menunjukan, bahwa sikap siswa terhadpa
pelaksanaan proses pembelajaran”Qur’an. Hadits pada MI Al Iman Ngadirojo
masih banyak hal —hal yang dilakukan oleh siswa, yang menurut pengamatan
penulis dapat mempengaruhi prestasi belajar. Misalnya saat guru menyampaikan
materi pelajaran masih banyak -anak.--anak  yang bercerita sendiri, tidak
memperhatikan, mengantuk, anak keluar kelas dan hal —hal kecil lainnya.
Kenyataan itu merupakan tantangan bagi para guru, agar hal — hal kecil di atas

tidak terjadi dalam proses pembelajaran.

Keadaan di atas menambah tugas dan kewajiban guru pendidikan islam
dan para pendidik muslim. Oleh karena itu ekstra kesadaran serta perencanaan
yang baik untuk memperluas disiplin dalam mengajar dan mengembangkan
berbagai metode agar mampu menghadapi berbagai hal yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Dengan kesadaran, keikhlasandan daya jihad dari para pendidik
akan memberikan motivasi yang kuat dalam rangka mengikuti pelajaran Qur’an

Hadits.



Fenomena diatas tentunya sangat menarik sekali untuk dikaji agar
pelaksanaan proses pembelajaran Qur’an Hadits dapat bejalan dengan baik, dan
hasil yang didapatkannya juga memuaskan, sehingga siswa dapat mengetahui dan
memahami qur’an hadits, itu juga sangat ditentukan oleh usaha para guru dalam
membangkitkan sikap positif siswa.

Realitas yang terjadi di atas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,
karena prestasi belajar siswa akan sangat dipengaruhi oleh sikap positif siswa
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan' Agama Islam, khusunya pelajaran
Qur’an Hadist yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hal — hal yang bersifat
konseptual tersebut, secara fenomenologis, teknik praktis dan metodologis, untuk
mewujudkan keberhasilan siswa agar berprestasi perlu terwujudnya integrasi
ketiga ranah pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Selain itu,
persoalan metode dan pendekatan ~ pendekatan pembelajaran Qur’an Hadist pada
siswa Madrasah Ibtidaiyah Al Iman Ngadirojo. dirasakan belum tercapainya
optimalisasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih memfokuskan persoalan serta pembahasan, maka pokok

permasalahan yang perlu di garis bawahi dalam penilitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi guru dalam membentuk sikap positif siswa terhadap
pembelajaran Qur’an Hadits ?
2. Adakah Implikasi upaya pembentukan sikap positif siswa terhadap peningkatan

prestasi belajar Qur’an Hadist?



C. Tujuan Penelitian

Obyek penilitian penulis adalah pelaksanaan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MI Al Iman Ngadirojo, khususnya upaya guru dalam
membentuk sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran Qur’an Hadist yang
dilaksanakan oleh guru. Karena keberhasilan dari pembelajaran mata pelajaran
Qur’an Hadist tersebut juga ditentukan oleh respon siswa dari pelaksanaan
tersebut. Respon siswa itu akan dapat mempengaruhi perilaku pengamalan agama
dalam kehidupan sehari — hari baik di-lingkungan sekolah atau lingkungan

masyarakat.

Pada dasarnya maksud dan tujuan pembangunan dalam pendidikan adalah
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia, batk mutu moral — spiritual atau
mental, maupun mutu dalamarti\intelektual < professiondl-atau kemampuan

bekerja dan beramal sesuai dengan Konteksnya’”

Memahami uraian pendapat di atas, maka tujuan pénelitian adalah untuk

mengetahui :

1. Strategi guru dalam membentuk sikap siswa terhadap pembelajaran
Qur’an hadist.
2. Implikasi Upaya pembentukan sikap positif siswa terhadap peningkatan

prestasi belajar Qur’an hadist.

” Mastuhu,memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta:Logos,1999),him 96



Adapun kegunaan Penelitian antara lain.

1. Hasil penilitian yang dilaksanakan di Ml Al Iman Ngadirojo dimaksudkan
sebagai sumbangan pemikiran untuk dapat mengembangkan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam khusunya guru bidang studi Qur’an Hadist baik
itu strategt pembelajaran yang meliputi metode dan pendekatan — pendekatan
pembelajaran, desain pembelajaran serta mampu mengembangkan model
evaluasi pembelajaran agar ketiga ranah dalam pendidikan, baik kognitif,
afektif dan psikomotor dapat dilaksanakan.

2. Sumbangan pemikiran tersebut untik dapat meningkatkan pelaksanaan proses
pembelajaran Qur’an Hadist di M1 Al Iman Ngadirojo.

3. Untuk meningkatkan prestasi akademik  siswa dalam pembelajaran Qur’an
Hadist.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang upaya guru dalam membentuk Sikap positif siswa terhadap
pembelajaran Qur’an Hadist dan pengaryhnya terhadap prestasi belajar,
berdasarkan pengamatan peneliti belum secara luas menjadi bahan kajian secara
serius, specific, tetapi disisi lain, penulis mengakui sudah banyak cendekiawan
yang berkomentar, ulasan, artikel, tesis, dan buku — buku yang lain, tetapi belum
secara khusus mengkaji dan membahas upaya guru dalam membentuk sikap
positif siswa terhadap Qur’an Hadist. Sumber informasi yang dianggap layak,
informasi yang dianggap layak untuk dijadikan bahan perbandingan dan bahan

kajian untuk menggali konsep lebih lanjut diantaranya adalah :



Pertama adalah tesis saudara Ali Murtadho Mahasiswa MSI- Ull
Yogyakarta, dengan judul Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri Punung Kabupaten Pacitan.
Dalam tesis tersebut ditemukan adanya korelasi antara peranan guru pendidikan
agama islam antara lain : memhami tugas, memiliki tujuan mencerdaskan anak
didik, mampu mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.® Dalam tesis
tersebut, belum membahas upaya — upaya yang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan prestasi belajar, tetapi dalam tesis tersebut difokuskan peranan guru

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kedua, adalah tesis saudara Drs.| Suparman Mahasiswa MSI — Ull
Yogyakarta, dengan judul Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dengan
Kurikulum KBK Dalam Peningkatan Prestasi Siswa Pada SMP Pilot Proyek
Pelaksana KBK Di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Di dalam tesis tersebut
dituliskan kiat — kiat sebagai seorang guru antara lain : Praktek Sholat Dhuhur,
jama’ah sholat dhuhur, kegiatan pesantren kilat, kegiatan peringatan hari besar
Islam, bakti social, kegiatan ekstra kurikuler.” Dalam tesis tersebut menfokuskan
kegiatan siswa yang bersifat pengamalan ibadah, belum menemukan kiat — kiat

yang dilakukan oleh guru dalam peningkatan prestasi belajar.

® Ali Murthado,Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa SMA Negeri Punung Kabupaten Pacitan,(Tesis,Yogyakarta:M$I-UIi,2003)him, 35

® Drs.Su parman,Peranan Guru PAl Dengan Kurikulum KBK Dalam Peningkaton Prestosi Belajor
Siswn pada SMP Pilot Proyek Pelaksanaan KBK Di Propinsi Daeroh Istimewa
Yogyokarta,(Tesis,Yogyakarta: MSI-Ui1,2006),him.36



Ketiga, adalah skripsi saudari Samatun Mahasiswa STAIMUS dengan
judul Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestaasi Belajar Sejarah Kebudayaan
Islam kelas VIII.A Al Ma’arif Karangkepoh, Boyolali. Dalam skripsi tersebut
dituliskan bahwa untuk menjunjung kebehasilan, seorang siswa dipengaruhi oleh
beberapa factor, salah satunya adalah factor guru. Maka seorang guru sebagai
pendidik formal harus mempunyai berbagai macam kemampuan dasar.'® Disana
baru dituliskan syarat guru secara administrasi belum ada bagaimana cara

tindakan guru dalam membangun sikap siswa terhadap proses pembelajaran.

Keempat, adalah skripsi saudara Supardi Mahasiswa STAIMUS dengan
judul Pengaruh Intensitas Kesiapan Mengajar, Guru Terhadap Perilaku Belajar
Siswa Madrasah Tsanawiyah Al Huda Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten
Karanganyar, disana membahas tentang aktivitas guru sangat berkaitan dengan
upaya mengubah, mengembangkan dan mendewasakan peserta didik.!! Dalam

skripsi tersebut belum ada pembahasan atau diskursus yang membahas bagaimana

upaya yang ditempuh seorang guru dalam pembentukan sikap tetapi kajiannya

difokuskan kepada peserta didik.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini berusaha mengungkapkan strategi guru dalam membentuk

sikap positif siswa dan pengarubnya terhadap prestasi pembelajaran Qur’an

Yamatun, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadop Prestasi Belajor Sejoroh Kebudayaon Islam
Kelas VIll. A Karangkepoh, Boyolali,{Surakarta: Skripsi STAIMUS,2010)him.40

Ysupardi,Pengaruh Intensitas Kesiapan Mengajar Guru Terhadap Perilaku Belajar Siswa MTS Al
Huda Lempong Kecamatan Jenawi Kabupoten Karanganyar,{Surakarta:Skripsi
STAIMUS,2000)him.41
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Hadist. Oleh karena itu pembahasannya adalah berkisar tentang bagaimana
diskripsi tentang upaya guru dalam membentuk sikap positif siswa itu

berpengaruh terhadap prestasi belajar anak.
1. Strategi Pembentukan Sikap Siswa dalam Belajar

Sebelum mendefinisikan variabel di atas, akan kami
dipaparkan terlebih dahulu tentang gambaran umum tentang sikap
siswa dalam belajar. Pada bagian ini masih bersifat umum, namun
sangat terkait dengan strategi guru dalam membentuk sikap siswa.
Urainnya mengenai konsep dasarsikap siswa. Strategi sebagai istilah
banyak digunakan orang dalam artian umum strategi adalah suatu
perataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien memperoleh basil
sesuai dengan rancangan. 12-Kemudian-kompornien, proses dan factor

pembentukan sikap siswa. Setelalhmengetahui hal —hal tersebut, maka

strategi yang digunakan adalah “strategi ‘pengorganisasian, strategi

penyampaian dan strategi pengelolaan.

Strategi pengorganisasian sangat perlu sekali disampaikan,
terutama tentang penetapan isi bidang studi. Dengan mengetahui isi
bidang studi anak akan lebih mudah dalam memahami pelajaran.
Disamping itu, strategi penyampaian pembelajaran juga perlu

diperhatikan. Hal ini menyangkut penggunaan media pembelajaran

1 Noeng Muhadijir, /imu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Perilaku Sosial
Kreatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,2000),him.138
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yang digunakan oleh guru. Pengguanaan media itu apakah
memperhatikan tingkat kecermatan, tingkat interaksi yang mampu
ditimbulkan dan dapat meningkatkan motivasi dalam belajar dari
siswa. Strategi penyampaian pembelajaran denagan peserta didik.
Kemudian strategi pengelolaan pembelajaran meliputi pola atau
bentuk belajar mengajar, penjadwalan kegiatan pembelajaran,
pembuatan kemajuan belajar, pengelolaan motivasi peserta didik dan
control belajar pada kebebasan. Ketiga strategi tersebut merupakan

suatu kesatuan dalam rangka membentuk sikap positif siswa.

2. Implikasi Upaya Guru dalam Membentuk Sikap Positif Siswa

Terhadap Peningkatan Prestasi.

Startegi tersebut, diatas dapat_berhasil,/jika ada upaya guru itu
sendiri dalam rangka pembeéntukan sikap positif siswa, karena sikap
positif itu tidak timbul [dengan sendirinya. Sebagai seorang guru yang
mempunyai tanggung jawab besar, perlu mengupayakan agar sikap
siswa dapat tumbuh dengan positif bukan sebaliknya yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Anak akan
mempunyai sikap positif dalam belajar jika obyek itu dinilai baik
olehnya dan sebaliknya anak mempunyai sikap negatif bila obyek

tersebut tidak baik baginya.'*

 W.S.Winkel, , Psikologi Pengajaran,(Jakarta:Gramedia,1987),him77
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Upaya yang dilakukan antara lain dengan pengembangan
media pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran harus
mengacu pada kualitas, mengacu pada teori belajar, mengacu pada hasil
belajar dan mengacu pada kemudahan belajar siswa. Disamping itu,
metode guru dalam mengajar juga perlu dikembangkan. Memilih
metode pembelajaran harus memperhatikan tujuan yang ingin dicapai,
karakteristik bahan yang akan disampaikan situasi kelas dan ruang
belajar. Seorang pendidik juga harus meletakkan metode pembelajaran
dan mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan bahan yang

disampaikan.

Pengembangan model evaluasi juga perlu diperhatikan dalam
rangka meningkatkan prestasi siswa. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam model evaluasi yaitu menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Kemudian karakteristik tes hasil belajar harus
valid, reliabilitas dan usabilitas.

Tes tersebut bisa formatif juga sumatif. Evaluasi pembelajaran yang
dilaksanakan yaitu menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
dan untuk menilai proses belajar mengajar yang dialaksanakan. Seluruh
komponen tersebut hendaklah ditujukan demi tercapainya prestasi

belajar siswa.

Prestasi belajar itu akan nampak, jika konsep dasar dalam

belajar itu dipahami oleh siswa. Disamping itu juga perlu diketahui



13

tentang faktor —faktor apa saja yang mempengaruhi belajar, baik faktor
dari dalam dan faktor dari luar diri si pelajar. Seorang guru juga harus
mengetahui tentang problem siswa dalam belajar, gaya belajar baik itu
factor penyebab dan cara mengatasi problem tersebut. Perlu diketahui
jika hal tersebut diatas dapat menimbulkan sikap positif, maka prestasi
belajar siswa akan dapat timbul dengan sendirinya. Upaya guru tersebut
diatas harus dilakukan dengan semaksimal mungkin. Prestasi belajar
siswa mampu ditingkatkan jika upaya guru tersebut diatas dapat

menimbulkan sikap positif siswax

Secara skematis, kerangka berfikir tersebut dapat disampaikan

dalam bagan berikut dibawah ini :



14

|sen|jeA3
{9POW ueduequaluad

[+« QL VU RS ™. G A G -

acwwhnpE-dgnm —

9poI3IN ueduequialuay

BIP3 UBBURQLUIBUDY

dexyis ueymuaquiad apora

ueejoje8uag 13aje08

isod
deyjis ynyuaquiaw
wejep nIno apolay

uejedweAuad 13arens

dexis ueynjuaquiad 18a3eas

uessesivedioduay 183005

THOAL VIONVIII NVOVH




15

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis Field Research yaitu suatu research yang
dilakukan dikancah atau medan terjadinya suatu kegiatan."* Metode
penelitian dalam pendidikan yang dapat digunakan adalah metode penelitian
eksperimen, penelitian ex post fakto serta penelitian deskriptif dan sebagian
kecil metode histories. !> Sesuai dengan judul yang penulis teliti diatas,
maka penelitian ini termasuk/jenis penilitian deskriptif. Banyak ragam

penelitian deskriptif dalam penilitian pendidikan.

Ada beberapa macam yang |sering’digunakan dalam penelitian
pendidikan antara lain : studi kasus, studi) pengembangan, studi follow
up,analisis documenter; analisi/kecenderungan; surveydan studi korelasi.'®
Diantara beberapa jenis penélitian tersebut/diatas penulis mengadakan
penelitian tentang kecenderungan, yait/prose. pembelajaran Qur’an Hadist
pada lembaga pendidikan Islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah Al Iman

Ngadirojo.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala atau peristiwa yang terjadi pada saat sckarang. Penelitian
diskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian pada masalah

actual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

¥ sutrisno Hadl, Metodologi Reseach,(Yogyakarta:Fakultas Psikologi UGM,1987)himé3
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelition dan Penilaian Pendidikan,(Bandung:Sinar Baru
Algensindo,2001),him19

18 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian...., him. 68.
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2. Populasi dan Data
Sebagaimana pendapat Lexy J. Moleong yang dikutip dari Lincoln
dan Guba, pada paradigma kualitatif, peneliti mulai dengan asumsi bahwa
konteks itu kritis sehingga masing-masing konteks itu ditagani dari segi
konteksnya sendiri, oeth karena itu maksud sampling dalam hal ini adalah
untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumner
dan bangunanya. Oleh sebab itu, pada penelitian kualitatif digunakan jenis
purposive sampling
Sesuai dengan obyek< penelitian, “ tentang upaya guru dalam
membentuk sikap positif siswa dalam meningkatkan prestasi belajar, maka
subyek peneliti sebagai sumber-data adalah’guru Qur’an Hadits dan subyel
lain yang mendukung. Pengukuran terhadap sikap siswa, yang menjadi
subyek penelitian adalah' siswa MI Al Iman Ngadirojo kelas VI dengan
menggunakan tehnik random sampling-yang/dilakukan dengan wawancara
yang mendalam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara
yang mendalam, observaasi langsung, pembuatan catatan lapangan,

dokumentasi dan penggunaan kuesioner.
a. Wawancara Mendalam

Metode ini digunakan untuk memperoleh penjelasan yang mendalam

tentang upaya guru dalam membentuk sikap positif siswa dalam proses
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pelaksanaan pembelajaran Qur’an Hadist, baik dari Kepala Madrasah ,

Wakamad Kurikulum dan guru yang mengajar Qur’an Hadist.

Demikian juga untuk mendapatkan informasi mengenai sikap siswa

terhadap prose pembeljaran Qur’an Hadist.

b. Observasi Partisipan, yaitu dengan tujuan langsung terhadap lokasi Ml
Al Iman Ngadirojo untuk mengetahui keadaan umum MI Al Iman
tersebut baik dalam kelas atau diluar kelas juga untuk mengetahui
kegiatan langsung dalm| prose pembelajaran mengajar khususnya
pembelajaran Qur’an Hadist.

¢. Pembuatan Catatan Lapangan

Catatan Lapangan merupakan teknik yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif. Bogdan.dan Biklen berpendapat catatan lapangan
adalah catatan tertulis tentang-apa yangdidengar, dilihat, dialami dan
dipikirkan dalam rangka-mengumpuikan‘data‘dan refleksi terhadap data
dalam penelitian kualitatif. Karena penelitian kualitatif mengutamakan
pengamtan dan wawancara, maka kedudukan catatannya menjadi sangat
penting.!” Catatan lapangan berisi dua bagian yaitu bagian deskriptif
dan reflektif. Bagian deskriptif berisi tentang gambaran pengamatan,

orang tindakan dan pembicaraan.

v Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian.......,him.153
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Bagian Reflektif berisi kerangka berfikir dan pendapat peneliti, gagasan

dan kepedutian.'®

d. Dokumentasi, yaitu digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah
siswa, gura MI Al Iman Ngadirojo, dan fasilitas pembelajaran yang ada.

4. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata — kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain — lain."’

Berkaitan dengan itu berikut ini jenis sumber data terdiri dari :
a. Sumber Data Primer

Seperti disebutkan diatas bahwa jenis data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata — kata dan tindakan yang diamati dan diwawancarai.
Dari data tersebut dicatat melalui catatan lapangan/field note. Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara.yang mendalam serta pengamatan
secara langsung dan gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan
bertanya. Kegiatan tersebut dilakukan secara sadar dan terarah sehingga

dapat menjaring informasi yang mendalam. 2

Kata — kata dan tindakan diperoleh untuk mendapatkan informasi
tentang usaha guru dalam membentuk sikap positif siswa dalam

meningkatkan prestasi belajar Qur’an Hadist. Data dan informasi yang

1% | exy ). Moloeng, Metodologl Penelitian....... him.161

13| exy ). Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Fakultas Psikologi. Universitas
Padjajaran), him,112

| exy ). Moloeng, Metodologi ...., him. 113
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diperoleh dari informan yang terdiri dari : Kepala Madrasah, Waka

Kurikulum, Guru Qur’an Hadist dan para siswa.
b. Sumber Data Sekunder

Dilihat dari sumber data, sumber tertulis dapat‘ dibagi atas sumber
buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan
dokumen asli.?' Disamping hal diatas, sumber tertulis dalam penelitian ini,
terutama berkenaan dengan program kurikulum Qur’an Hadist, desain
intruksional gury, laporan kemajuan belajar siswa, jurnal guru, tata tertib,
catatan penanganan kasus, dan lain—lain,

5. Teknik Analisis Data
Berdasarkan judul diatas maka teknik analisis datanya adalah
analisis deskriptif kualitatifl \Apalisis_ini bertujua:i mémberikan deskriptif
mengenahi subyek penelitian berdasarkan data/dari variabel yang diperoleh
dari kelompok subyek yang [diteliti)dan tidak-dimaksudkan untuk menguji
hipoteis, sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk memmM kekurangan dan

kelemahannya, sehingga dapat diketemukan upaya penyempurnaan.

Setelah data terkumpul, analisis dilaksanakan dengan melalui
beberapa tahapan yaitu : Reduksi data, Penyajian data, Penarikan
kesimpulan/Verifikasi.

1. Reduksi Data

2 L exy J. Moloeng, Metodologi ..., him. 113
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Reduksi data diartikan sebagai prose pemilihan, pemusatan, perhatian
pada penyerderhanaan pengabstrakkan, dan transportasi data — data kasar yang
muncul dari catatan — catatan tertulis dilapangan, Kegiatan ini meliputi bagian
data yang dikode, mana yang tidak digunakan dan pola —pola mana yang bisa

dikembangkan.
2. Penyajian Data

Penyajian data sebagai merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Kegiatan analisis ini sepertivmerancang deretan dan kolom — kolom
sebuah matrik, memutuskan jenis dan bentuk data yang dimaksukkan ke dalam

kotak matriks.
3. Penarikan Kesimpulan

Analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Ketiga hal
tersebut diatas adalah sebagai sesuatu yang saling berkaitan sebelumnya,

selama dan sesudah mengumpulkan data.

Tiga jenis kegiatan analisis dan pengumpulan data merupakan siklus
dan interaktif Analisis dan kualitatif merupakan upaya yang berlanjut,
berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara

beruntun sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul.
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Langkah — langkah analisis yang ditempuh dalam penelitian ini
menurut Miles dan Huberman : ( 1 ) Pada waktu pengumpulan data maka
ditempuh reduksi data, penyajian data dan melakukan refleksi data. ( 2 )
Menyusun pokok — pokok temuan penting dan memahami hasil temuan atan
melakukan reduksi data. ( 3 ) Melakukan penyajian data, agar makna
peristiwanya menjadi jelas. ( 4 ) Penarikan kesimpulan/verifikasi apabila masih
diperlukan data tambahan akan dilakukan kembali ke lapangan untuk kegiatan

pengumpulan data guna pendalaman. Z
6. Pendekatan Yang Digunakan

Dalam melaksanakan penelitian pendidikan dikenal dua pendekatan,
yaitu pendekatan positivistic ‘dan | pendekatan naturalistic. Pendekatan
positivistic adalah pendekatan \penelitian yang jdalam penelitian yang dalam
menjawab permasalahan penelitian| memerlukan pengukuran yang cermat
terhadap variabel — variabel [dariobyek yang. diteliti, guna mendapatkan
kesimpulan — kesimpulan yang digeneralisasikan, lepas dari waktu dan situsai.
Pendekatan naturalistic adalah pendekatan penelitian yang dalam menjawab
permasalahan memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh
mengenai obyek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan — kesimpulan

penelitian dalam konteks waktu yang situasi yang bersangkutan. 2

22 Miles,Mathew B., Huberman, A.Michael Analisis Data Kualitatif-Buku Sumber Tentang Metode-
metode Baru, Terj. Tietjep Rohidi,{Jakarta:Ul Prtess,1999),him.15-21
¥ Miles,Mathew B., Huberman, A.Michael,Analisis ...., him.6
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Dilihat dari problematikannya, termasuk problem untuk melihat seorang
guru dalam membangkitkan sifat positif siswa, baik menyangkut strategi yang
digunakan, metode dan model pembelajaran, desain pembelajarannya dan
pengembangan evaluasinya. Dalam penelitian ini, dilakukan studi yang
mendalam terhadap aktifitas guru dalam melakukan tugas mengajar dengan
beberapa upaya agar timbul minat positif siswa sehingga prestasi pembeljaran
Qur’an Hadist dapat tercapai sesuai yang direncanakan. Sesuai dengan judui
yang penulis teliti maka dalam penelitian diskriptif di atas menggunakan

pendekatan naturalistic.
G. Sistematika Pembahasan

Bab 1 : merupakan “bab| pendahuluan yang membahas atau
menguraikan kerangka dasar penelitian ini)yangberisi:; latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan danCkegunaan penpelitian, kajian kepustakaan.
Selanjutnya membahas keérangka teori, imetode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab II, pada bab ini berisi landasan teori dan konsep dasar sikap
siswa dalam belajar dan pembentukan oleh guru meliputi : Konsep dasar skap
siswa, komponen sikap siswa, proses dan pembentukan sikap siswa, dan
masalah belajar dan prestasi meliputi : konsep dasar belajar, factor — factor
yang mempengaruhi belajar, problem siswa dalam belajar. Bab III, bab ini
berisi gambaran umum MI Al Iman dan laporan penelitian meliputi : Sejarah
berdirinya Madrasah, kondisi obyektif MI Al Iman Ngadirojo, unsure

pelaksanaan pembelajaran, unsur siswa, unsur akademik,
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administrasi, kesiswaan dan sarana dan prasarana, kemudian hasil penelitian
meliputi ; strategi guru dalam membentuk sikap positif siswa, pengaruh upaya
guru dalam pembentukan sikap positif siswa terhadap prestasi. Bab. Bab ini
bersisi tentang hasil penelitian. Bab V, bab ini berisi kesimpulan dan

rekomendasi atau saran terhadap MI Al Iman Ngadirojo.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Sikap Siswa dalam Belajar dan Pembentukan Sikap oleh Guru
a. Konsep Dasar Sikap Siswa

Terdapat banyak sekali literatur dalam jurnal ilmu psikologi,
sosiologi, pendidikan dan politik yang berhubungan dengan sikap.
Beberapa dari artikel-artikel dalam ini berkaitan dengan perbandingan
sikap dari anggota kelompok-kelompok yang berbeda. Artikel-artikel
lain melaporkan tentang cara dimana sikap dikembangkan pada anak —
anak kecil. Manusia dapat -mempunyai bermacam-macam sikap
terhadap bermacam-macam hal.

Mengenai masalah sikap, akan kita dapati adanya bermacam-
macam pendapat, mengenai aparyang-dimaksud mengenai sikap itu.
Para ahli mempunyai batasan yang berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya. Untuk memberikan gambaran mengenai hal ini, baiklah
kami kemukakan beberapa batasan mengenal masalah sikap ini.

Thurstone memandang sikap sebagai suatu tingkat afek baik
itu bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-
objek psikologik. Afek yang positif yaitu afek semang, dengan
demikian adanya sikap menerima atau stuju. Afek negatif adalah
sebaliknya, yaitu adanya sikap menolak atau tidak senang. Dengan

demikian obyek dapat menimbulkan berbagai tanggapan pada
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individu. Dalam hal ini Thurstone hanya melihat dari sefi afeksi atau
perasaan dari seseorang, sedangkan faktor yang lain tidak
mendapatkan peninjauan di dalam menanggapi suatu obyek.?’

Mengutif pendapat Emory Bogardus menyatakan bahwa “Sikap
adalah suatu kecenderungan bertindak ke arah atau menolak suatu
faktor lingkungan”?® Menurut Gordon Allport menunjukkan bahwa
“Suatu sikap adalah suatu keadaan kesiapan mental atau saraf”.
Demikian pula dengan Donald Campball mengidentifikasikan sikap
sebagai “Konsistensi dalam menjawab objek-objek sosial”.

Sikap adalah | kecendérungan yang relatif menatap untuk
bereaksi dengan cara “baik atau buruk terhadap sesuatu. Dengan
demikian, pada prinsipnya sikap~itu dapat kita anggap suatu
kecenderungan | siswa\untik” bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal
ini, perwujudan prilaku belajar'siswa.akan ditandai dengan munculnya
kecenderungan-kecenderungan baru. yang telah berubah terhadap suatu
obyek .*Kemudian Commins dan Fagin dalam Sudjana sikap adalah
merupakan kecenderungan atau predisposisi perasaan dan perbuatan
pada diri seseorang.*®

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat
dikemukakan bahwa sikap itu adalah keadaan dalam diri manusia yang

%7 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar,{Yogyakarta:Fakiultas UGM,1080), him 51

* Muellerr,Mengukur Sikap Sosial: Pegangan Untuk Penelition dan Proktisi. Diterjemahkan oleh
Eddy Soewardi Kartowijoyo,(Jakarta:Murni Aksar,1996) him 4

 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,1995), him 120

* H.D. Sudjana, Strategi Pembelojaran,{Bandung: Falah Production,2005) him 134
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menggerakkan untuk bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-
perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek dan terbentuk atas dasar
pengalaman-pengalaman. Disini dapat dijelaskan kita lihat betapa
pentingnya peran sikap di dalam kehidupan sehari-bari atau dalam
hubungannya dengan sosial

Pendapat di atas kalau dihubungkan dengan konsep dasar
siswa dalam belajar adalah keadaan yang menjadikan anak didik atau
siswa untuk memiliki perilaku senang atau bersifat positif dan bentuk
tidak senang terhadap |lingkungan pembelajaran. D1 dalam hubungan
dengan lingkungan belajat.atau. obyek-obyek yang lain ada di luar
dirinya, siswa akan digerakkan oleh sikapnya itu. Akibat dari
menghadap situasi belajar itu, mungkin sikap yang telah ada dalam diri
siswa akan bertambah kuat atau makin menjadi kuat, tetapi juga dapat
terjadi sebaliknya. Hal.ini akan-tergantung kepada bagaimana dalam
pengalamannya berhasil ‘atan tidaknya’'di‘dalam menggunakan sikap
yang telah ada itu. Ini berarti suatu obyek atau stimulus adalah suatu
faktor yang dapat menimbulkan suatu sikap tertentu pada seseorang.

Sikap akan memandu dan mengarahkan prilaku dan
pemahaman seseorang terhadap suatu, karena sebagai kunci atau alat
untuk memahami dan memprediksi tentang sesuatu yang
sebenarnyaakan dilakukan oleh seseorang.’’. Dengan demikian sikap

lebih dipandang sebagai hasil belajar dari pada sebagai hasil

3! Morgan,introduction To Psykology.(Singapore:Mc Graww-Hill Book To,T.C. et al. 1986)him 402
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perkembangan atau sesuatu yang diturunkan. Ini berarti bahwa sikap

diperoleh mulai interaksi dengan obyek sosial atau peristiwa sosial.

Sebagai hasil belajar, sikap dapar diubah, diacuhkan atau dikembalikan

seperti semula walaupun memerlukan waktu yang cukup lama.

Berdasarkan pandangan ini, maka sikap sebenarnya merupakan produk

dari hasil interaksi, dimana kebebasan seseorang dapat ditentukan

berdasarkan kondisi lingkungan yang berlaku saat itu.
Bimo Walgito menyebutkan bahwa ada 5 ciri sikap yang
dimiliki oleh seseorang yaitu :

1)} Sikap itu sesuatu yang tidak di‘bawa sejak lahir, artinya bahwa
manusia pada saat labir bnelumlah membawa suatu sikap yang
tertentu

2) Sikap itu selalu adanya hubungan antard individu dengan obyek

3) Sikap dapat tertuju kepada-suatu’ obyek saja, tetapi juga dapat
kepada sekumpulan. obyek-obyek.

4) Obyek itu dapat berlangsung lama atau sebentar

5) Sikap itu mengandung faktor perasaan atau motif, 2

Ini berarti bahwa sikap terhadap suatu obyek tertentu itu akan selalu

diikkuti adanya perasaan yang tertentu, apakah perasaan yang positif

atau negatif terhadap obyek tersebut.

* Bimo Walgito, , Psikologi Sosial: Suatu Pengantor...... 54 - 55
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Sarlito Wirawan Sarwono menyebutkan untuk membedakan
dari aspek — aspek psikis yang lain (seperti motif, kebiasaaan,
pengetahuan dan lain-lain) bahwa ciri-ciri sikap sebagai berikut :

1) Dalam sikap selalau terdapat hubungan subyek — obyek, tidak ada
sikap yang tanpa obyek.

2) Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari dan dibentuk
melalui pengalaman-pengalaman

3) Karena sikap tersangkut juga faktor motivasi dan perasaan

4) Sikap tidak menghilang walaupun kebutuhan sudah terpenuhi

5) Sikap tidak hanya satu.macam saja, melainkan sangat bermaca,-
macam sesuai dengan bayaknya obyek.**

b. Komponen Sikap Siswa

Beberapa ‘pengertian sikap_telah dikemtikakan di atas. Agar
penguraian penulis dapatlebih fleksibel'dan tidak terikat dengan denisi
tertentu, maka tidak -satupun titik-pandang mengenai sikap tersebut
yang kita pegang secara ekslusif. Fleksibilitas itu diperlukan di sini
dikarenakan  kenyataan bahwa untuk memahami masalah sikap
tidaklah mudah dilakukan dengan berpegang hanya pada satu batasan
saja.

Allport dalam Mar’at berpendapat bahwa terdapat definisi

sikap dengan pendekatan teoritik dan operasional, ialah :

* sarlito Wirawan Sarwono,Pengantar Umum Psikologi,{)akarta: Bulan Bintang,2000) him 95
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“An attitude toward any given object, idea or person in an enduring
system with a cognitive component, an affective component and a
behavioral tendency”.**

Berdasarkan uraian di atas, maka sikap memiliki tiga
komponen sebagai berikut :

1. Komponen kognisi yang hubungannya dengan kepercayaan, ide
dan konsep

2. Komponen afeksi yang menyangkut emosional seseorang

3. Komponen konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah
laku.

Selanjutnya dapat | dikatakan bahwa sikap merupakan
kumpulan dari berpikir, keyakinan dan pengetahuan, naun disamping
itu memiliki evaluasi‘negatif maupun positif.yang bersifaty emosional
yang disebabkan oleh komponen afeksi. Kalau dikaitkan dengan sikap
belajar  berartikomponen | | kognisi ) berusaha  melukiskanobyek
pembelajaran, sekaligus dikaitkan dengan obyek-obyek lain
disekitarnya. Hal ini berarti adanya penalaran pada diri siswa terhadap
obyek mengenai ciri — ciri obyek tersebut yang ada di sekitarnya.
Misalnya seseorang siswa melihat lalu litas di jalan akan sekaligus
masuk pada komponen kognisinya dan menggambarkan bahaya lalu
lintas tersebut. Akibat dari gambaran ini akan memiliki keyakinan

bahwa lalu lintas dapat mengakibatkan kecelakaan yang mengerikan.

* Mar’ at, Sikap Manusia,Perbuatan Satu Pengkurannya,{Bandung:Fakultas Psikologi.Universitas
Padjajaran,1981) him 13
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Berdasarkan evaluasi ini, maka komponen afeksi memiliki
penilaian emosional yang bersifat positif atau negatif. Berdasarkan
penilaian maka terjadilah kecenderungan untuk bertingkah laku hati-
hati. Kimponen afeksi yang memiliki sistem evaluasi emosiaonal
mengakibatkan timbulnya perasaan senang atau tidak senang. Dengan
sendirinya pada proses evaluasi ini terdapat suatu valensi positif atau
negatif. Oleh karena itu pada siswa yang tingkat kecerdasannya
rendah, kurang memiliki aspek penalaran yang baikk dan dalam
evaluasi emosionalnya -pun  kurang adanya kehalusan schingga
mengakibatkan kecenderungan tingkah laku yang kurang serasi dengan
lingkungan belajarnya.

Dalam proses “‘evaluasi —dapat terjadi konflik yang
mengakibatkan | konflik ~dalam _-tingkah'\ laku, sehingga akan
mengakibatkan suatu . dinamika, /yang cukup kompleks antara
komponen kognisi ‘afeksi.dan kecenderungan untuk bertingkah laku.
Interaksi ketiga komponen ini menghasilkan “fotal attitude "

Komponen perilaku atau komponen konatif dalam struktur
sifat menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan perilaku
yang ada dalam diri siswa berkaitan dengan obyek sikap yang
dihadapinya yaitu belajar. Kaitan ini didasarkan asumsi bahwa
kepercayaan atau perasaan banyak mempengaruhi perilaku.

Maksudnya, bagaimana siswa berperilaku dalam situasi tertentu dan

3535

Mar'at, Sikap Manusia ...., him. 14,
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terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana
kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus tersebut.
Kecenderungan beroperilaku secara konsisten, selaras dengan
kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap individual. Karena itu,
menurut Syaifuddin Anwar adalah logis untuk mengaharapkan bahwa
sikap siswa akan dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku terhadap
obyek.*

Nana Sudjana juga menyebutkan ada tiga komponen sikap,
yakni kognisi, afeksi -dan konasi.| Kognisi berkenaan dengan
pengetahuan sesecoarang ‘tentang ~obyek atau stimulus yang
dihadapinya, afeksi berkenaan perasaan dalam menggapai obyek,
sedangkan konasi berkendan dengan kecenderungan berbuat terhadap
obyek tertentu.’’ “Aspek’ terakhir inilah yang, paling berperan dalam
mengambil tindakan-tindakan atau/meépentukan pilihan berdasarkan
sikap tertentu. Oleh' karena.itu sikap. selalu‘bermakna bila dihadapkan
pada onyek tertentu, misalnya sikap siswa terhadap mata pelajaran
tertentu, sikap guru terhadap profesinya dan sebagainya.

Dari uaraian di atas tergambar batasan operasional sikap
belajar yang kalau disimpulkan akan terlihat bahwa predisposisi untuk
bertindak senang terhadap obyek belajar wujudnya kompnen kognisi,

afeksi dan konasi. Komponen kognisi akan menjawab pertanyaan apa

36S\/an'fudt:lin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2002)

him 27

¥ Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar,( Bandung: Remaja Rosdakarya,1990)

him 80
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yang dipikirkan atau dipersepsi tentang obyek belajar. Komponen
afeksi menjawab tentang pertanyaan apa yang dipikirkan atau
dipersepsi tentang obyek belajar. Komponen afeksi menjawab tentang
pertanyaan apa yang dirasakan (senang atau tidak senang) terhadap
obyek belajar. Komponen konasi akan menjawab pertanyaan
bagaimana kesediaan atau kesiapan untuk bertindak terhadap obyek.
Ketiga komponen tersebut telah berdiri sendiri, akan tetapi
menunjukkan bahwa manusia menunjukkan satu sistem. Ini berarti
bahwa yang dipikirkan seseorang akan terlepas dan perasaannya.
Syaifuddin Azwar \ beranggapan bahwa ketiga komponen
tersebut adalah selaras dan konsisten; dikarenakan apabila dihadapan
dengan satu obyek sikap yang sama maka ketiga komponen itu harus
mempolakan arah'sikap/yang seragam.’! Apakahyang terjadi apabila
ketiga komponen itu tidak’konsisten satu sama lain? Teort menyatakan
bahwa apabila salah satu'saja di antara)ketiga komponen sikap tidak
konsisten dengan yang lain, maka akan terjadi ketidakselarasan yang
menyebabkan timbulnya melawan perubahan sikap sedemikian rupa

sehingga konsisten itu tercapai kembali.

¢. Proses dan Faktor Pembentukan Sikap Siswa
Seperti telah dikemukakan di atas sikap itu terbentuk dalam

perkembangan individu, karenanya faktor pengalaman peranan yang

» Syaifuddin Anwar, , Sikap Manusia ...him. 28



33

sangat penting. Bagaimana pengalaman individu akan sangat

menentukan terbentuknya sikap dari individu tersebut, namun

demikian pengaruh luar itu sendiri belumlah cukup menyakinkan
untuk dapat menimbulkan atau membentuk sikap tersebut. Sekalipun
diakui bahwa faktor pengalaman adalah faktor yang penting, karena
dalam pembentukan sikap belajar, faktor individu akan ikut
menentukan, mialnya soal perhatian, norma-normanya, sikap yang
telah ada, akan memegang peranan yang penting dalam menentukan
apakah sesuatu dari luar itu dapat diterima atau tidak.

proses pembentukan. sikap’ yang menjadi unsur sikap siswa
dalam belajar melalui empat macam cara:

1) Adopsi yaitu kejadian-kejadian—dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi berulang-ulang yang-terus menerus, lama kelamaan secara
bertahap diserap | ke | dalam, dirl| siswa dan mempengaruhi
terbentuknya suatu sikap.

2) Diferensiasi yaitu dengan berkembangnya intelegensi,
bertambahnya pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia,
maka ada hal-hal yang tadinya dianggap sejenis, sekarang
dipandang tersendiri terlepas dari jenisnya. Terhadap obyek
tersebut dapat terbentuk sikap tersendiri pula dalam belajar.

3) Integrasi yaitu pembentukan sikap di sini secara bertahap, dimulai
dengan berbagai pengalaman yang berhubungan dengan belajar

sehingga dapat terbentuk mengenai sikap dalam belajar.
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4) Trauma yaitu pengalaman yang tiba-tiba, mengejutkan yang
meninggalkan pesan mendalam pada siswa yang bersangkutan.”®
Pengalaman-pengalaman traumatis dapat juga menyebabkan
terbentuknya sikap belajar pada diri siswa.

Menurut hemat penulis sikap tidak terjadi demikian saja,
melainkan memulai proses tertentu, melalui contoh sosial terus
menerus antara diri siswa dengan siswa lainnya dalam lingkungan
pelajar. Berangkat dari kejadian yang berulang-ulang secara rutin. Dari
kejadian yang rutin itulah intelegensi siswa secara bertahap namun
pasti akan menimbulkan’ pengalaman-pengalaman baru yang kadang-
kadang secara spontanitas akan menjadi penentu siswa dalam belajar.

Sikap belajar siswa terbentuk dari adanya interaksi sosial yang
dialami oleh siswa. Interaksi mengandung arti lebih daripada sekedar
adanya kontak sosial .dan_hubungan/ antar siswa scbagai anggota
kelompok osial | dalam “belajar. “Dalam /interaksi tersebut terjadi
hubungan saling mempengaruhi di antara individu siswa dengan yang
lain, terjadi hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola
perilaku masing-masing siswa.

Dalam interaksinya, siswa bereaksi membentuk pola sikap
tertentu terhadap obyek belajar yang dihadapinya. Diantara berbagai
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman

pribadi, kebudayaan orang lain yang dianggap penting, media masa,

¥ Sarlito Wirawan Sarwono,Pengantar Umum ... him . 96
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institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama serta faktor

emosi yang ada dalam diri siswa.*’

Kaitannya dengan hal tersebut di atas Sarlito Wirawan
Sarwono menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
sikap adalah sebagai berikut:

1) Faktor intemm yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang
yang bersangkutan sendiri, seperti selektivitas. Hal ini berarti
bahwa apa yang datang dari luar tidak semuanya begitu saja akan
diterimanya tetapi siswa mengadakan seleksi, mana yang akan
diterimanya dan yang akan ditolak. Hal ini berhubungan erat
dengan bahan apersepsi | yang ada pada individu yang
bersangkutan. Cara-cara“yang “digunakan oleh indovidu dalam

mengadakan tanggapan:
2) Faktor ekstern yaitu. dimaksud, di\sini adalah hal-hal atau keadaan

yang ada diluar individu yang mérupakan-rangsangan atau stimulus
untuk mengubah sikap.*!

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa sesuatu
yang ada dalam diri anak dibarengi dengan rangsangan-rangsangan
dari luar dirinya akan dapat menjadi penentu sikap siswa dalam
belajar. Keduanya memang sangat dibutuhkan. Dorongan kuat dari
dalam diri anak saja belum cukup jika tidak ditopang dengan

rangsangan-rangsangan dari luar yang kuat juga.

* Syaifuddin Anwar, , Sikap Manusia ... him. 30
*! sarlito Wirawan Sarwono,Pengantar Umum ... him. 97
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Pembentukan sikap, kalau dihubungkan dengan ajaran
Islam merupakan tindakan yang perhu diperhatikan sebagaimana

firman Allah dalam al-Qur’an surah an-Nisa’:86.

s, =

By KU o8 Y Gkt ot b insdahs 253
Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang baik, atau balaslah
dengan yang sepadam. Sesungguhnya Allah memperhitungkan
segala sesuatu” (Depag RI, 1989:133).

Ayat di atas memberikan petunjuk kepada manusia,
bagaimana sikap kita terhadap penghormatan yang diberikan oleh
orang lain. Sebagai cumat Islam tentunya penghormatan tersebut
kita balas dengan sikap yang baik, setidak-tidaknya sama dengan

penghormatan yang diberikan.

d. Strategi Guru dalam Membentuk Sikap Positif Siswa

Strategi sebagai istilah banyak digunakan orang dalam artian
umum strategi adalah suatu perasaan potensi dan sumber daya agar
dapat efisien memperoleh hasil sesuai dengan rancangan.*? Strategi
adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja
untuk melakukan kegiatan atau tindakan.**

Dekat dengan istilah tersebut adalah teknik dan siasat. Siasat
merupakan pemanfaatan optimal situasi dan kondisi untuk menjangkau

sasaran. Kalau dikaitkan dengan strategi pembinaan siswa dalam

* Nung Muhadijir, #/mu Pendidkan dan Perubahan Sosial... him . 138
* H.D. sudjana, Strategi ... him. 5
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belajar adalah bagaimana menata potensi siswa dan sumber daya yang
ada agar suatu program dapat mencapai tujuannya, sedangkan teknik
belajar adalah suatu penataan atau pengolahan kondisi dan belajar
tercapai secara efisien.

Salah satu faktor yang menentukan kualitas pendidikan adalah
diselenggarakannya pembelajaran yang dirancang secara sistematis
sesuai kaidah-kaidah pembelajaran yang efektif. Guru harus mampu
bertindak sebagai perancang  (disainer) sekaligus  proses
pembelajaran.**. Sebagai | perancang ~ pembelajaran, guru perlu
menguasai atas prinsip-prinsip - perancang pembelajaran. Karena
pembelajaran adalah |merupakan “sistem, maka perancangan
pembelajaran seharusnya dilakukan secara sistematik. Dalam kerangka
perancang pendidikan inilah,-maka pemilihan-metode dan pendekatan-
pendekatan pembelajaran-harus’ mendapat perhatian secara scksama
untuk menciptakan pengelolaan' ‘proses ' belajaran mengajar yang
efektif.

Suatu bentuk model pendekatan dalam perancang pembelajaran
salah satunya adalah pengembangan strategi pembelajaran. Sebagai
suatu pendekatan sistem, pengembangan strategi pembelajaran bukan
merupakan bagian yang berdiri sendiri, melainkan saling terkait
dengan bagian sistem yang lain. Strategi apapun yang dipilih guru

harus mampu mendorong siswa belajar aktif. Kekuranga tepatan

* Roestiyah NK, Masalah-Masalah limu Keguruan,(Jakarta : Kalam Muslim, 1986) him. 10
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pilihan strategi pembelajaran akan mengakibatkan kurang efektifnya

proses pembelajaran.

Dalam hal ini tentunya berhubungan dengan problem belajar
mengajar. Agar proses belajar dapat terjadi, maka diperlukan strategi
pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran adalah pola umum
yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik didalam proses belajar
dan mengajar.Tujuan strategi pembelajaran adalah terwujudnya
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukann peserta
didik. Strategi tersebut berkaitan dengan 3 hal yaitu:

1) Penentuan tujuan pembelajaran- dengan, mengidentifikasi dan
menetapkan spesifikasi dan klasifikasi tingkah laku peserta didik
yang diharapkan baik'norma maupun batas minimal keberhasilan
belajarnya.

2) Pemilihan dan | pepatapan., prosedur, metode dan teknik
pembelajaran yang tepat dan efektif. |

3) Memilih sistem pendekatan pembelajaran yang ampuh untuk
mencapai sasaran. *’

Sebagaimana dikemukakan dalam KTSP Qur'an Hadits
Madrasah Ibtidaiyah bahwa dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi
yang melibatkan secara aktif baik mental, fisik maupun sosial siswa

dalam belajar. Untuk itu dalam proses pembelajaran Qur'an Hadits

45 Ditjen Bimnbaga Islam. Depag Ri,Pedoman Pelaksanaan Mata Pelajaran Qur'an Hadist.{)akarta:
Proyek Pembinaan Prguruan Agama Islam Tingkat Menengah. Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam,Depag Rl, 1999) him 38
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misalnya, pola yang melibatkan keaktifan terpadu antara guru dan
peserta didiklah yang paling tepat digunakan. Dengan pola ini saya
memungkinkan mengembangkan kreatifitas belajar sehingga materi
pembelajaran dapat dikuasai dengan baik.

Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan
strategi-strategi pembelajaran yang komprehensif. Belajar aktif
meliputi berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal
melalui aktifitas-aktifitas yang membangun kerja kelompok dan dalam
waktu singkat membuat mereka berfikir tentang materi pelajaran.
Belajar aktif berlaku bagi siapa saja baik yang berpengalaman maupun
pemalu, yang mengajarkan  informasi konsep-konsep dan
keterampilan-keterampilan teknik dannon teknik.*

Berdasarkan strategi- di-atas; pembinaan,belajar siswa perlu
adanya suatu pendekatan yangtepat yaitu pendekatan keterampilan
proses. Pendekatan' keterampilan _proses/-adalah pendekatan yang
menckankan pada pembentukan keterampilan memproseskan
perolehan, sehingga siswa akan mampu menemukan dan
mengembangkan sendiri faktor dan konsep serta menumbuhkan dan
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.

Proses pembelajaran seperti ini akan menciptakan kondisi cara

belajar siswa aktif. Dalam pendidikan agama Islam, seorang guru

*¢ silberman, Active Learning: 101 Strategi To Teach Any Subject.Alih Bhasa Sarjuti, { Yogyakarta:
Yappendis, et al. 2001) him vix.
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dituntut untuk selalu bersikap bijaksana dalam menciptakan proses

pembelajaran. Allah berfirman dalam Al-Qur’an An-Nahl: 125

-z F :)zs" Ze E 3 —,“_,4"_’- .-"',_’.,"' - - ’1J'!’
250} ol G Gl 33 Alaplaliy LSS, 2L L Sl g
. eams a,l'J" e . et s
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“Suruhlah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan berbantahlah mereka dengan cara yang baik”

(Depag RI, 1989:421).

Ayat di atas memberikan petunjuk agar strategi guru dalam
membentuk sikap siswa dengan cara, yang hikah, dengan pelajaran
yang baik dan dengan| cara‘diskusi yang baik pula. Oleh sebab itu
pendekatan yang digunakan pendekatan pembiasaan dan pendekatan
rasional. Pendekatan rasional adalah pendekatan yang menggunakan
raio dalam mempelajari makna-makna yang terkandung dalam ayat-
ayat al-Qur’an dan Sunah. Pendekatan pembiasaan yaitu memotivasi
peserta didik untuk mempelajari ayat maupun hadits dalam kehidupan
schari-hari secara terus menerus.

Strategi pembelajaran itu meliputi strategi pengorganisasian,
strategi  penyampaian dan  strategi  pengeloaan.  Strategi
pengorganisasian yang dimaksud adalah suatu metode untuk
mengorganisasi isi bidang studi yang dipilih dalam pembelajaran agar
siswa mempunyai sikap positif.*’ Strategi penyampaian pembelajaran

adalah  metode-metode  penyampaian  pembelajaran  yang

*" Muhibbin,Suti’ah, dan Nur Ali.Paradigma Pendidikan:Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekoloh,( Bandung:Remaja Rosdakarya,2001), him. 151.
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dikembangkan untuk membuat siswa dapat merespons dan menerima
pelajaran yang disampaikan dengan mudah, cepat dan menyenangkan.
Karena itu, strategi penyampaian perlu menerima serta merespons
masukan dari peserta didik. Ada tiga komponen d alam strategi
penyampaian yaitu media pembelajaran, interaksi media pembelajaran
dengan peserta didik dan pola atau bentuk-bentuk belajar mengajar.
Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode untuk menata
interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen
pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dan penyampaian isi
pembelajaran agar siswa tumbuh sikap yang senang sehingga dapat
merubah dirinya dalam-rangka' mencapai prestasi yang lebih baik.
Dengan kata lain, pilihan strategi pembelajaran untuk suatu disiplin
ilmu atau mata pelajaran harus-mampu membawa, siswa untuk terlibat
aktif dalam proses belajar sefta, mampu pula menumbuhkan dan
memupuk belajar mandiri. Dalam pémbinaan-belajar siswa di samping
mengginakan strategi pendekatan juga menggunakan metode yang
akan terbahas dalam upaya guru dalam membentuk sikap positif.
¢. Pembentukan Sikap oleh Guru
1) Pengembangan Metode Pembelajaran
Sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah suatu
“Seni” dalam hal ini “Seni Mengajar”. ** Sebagai suatu seni tentu

saja metode harus menimbulkan kepuasan dan kesenangan bagi

* Dirto Hadisusanto, Kapita Selekta Pendidikan-Pendidikan dan Masalah-masalah
Pokoknya,(Yogyakarta: Fakultas Pendidikan IKIP,1997), him, 92.
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peserta didik. Kepuasan dan kesenangan merupakan salah satu
faktor dapat menimbulkan gairah dan semangat bagi peserta
didik.**

Metode merupakan cara yang berfungsi sebagai alat untuk
mengimpletasikan strategi. Pemilihan metode yang tepat dan
efektif untuk menyajikan bahan pelajaran, sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran. Makin baik metode yang
digunakan makin efektif pula pencapaian tujuan.

Dalam kegiatan _pembelajaran kita sering mendengar
banyak sekali tentang metode yang digunakan di antaranya metode
ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, sosio drama, kerja
kelompok dan sebagainya. Di antara sekian banyak metode harus
kita pilih sesuai dengan apa yangkita berikan kepada peserta didik.

Perlu disadari 'bahwa. sangat sulit untuk menyebutkan
metode mengajar-mana’ terbaik, yang/paling sesuai atau efektif.
Sebab suatu macam metode mengajar menjadi baik sekali pada
seorang pendidik, sebaliknya pada seorang pendidik yang lain
pemakaiannya menjadi Metode-metode di atas boleh saja
dipergunakan dalam pendidikan Islam asalkan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip yang mendasarnya.

Metode pembelajaran Qur’an Hadits didefinisikan sebagai

cara-cara tertentu untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-

o Ramayulis, Metodoiogi Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Kalam Muslim, 2001), him. 107.
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hasil pembelajaran ditinjau dari aspek kognitif, adalah peserta
didik memilih al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, maka metode
pembelajaran yang dikembangkannya adalah merancang metode
pembelajaran Qur’an Hadits yang dapat memberi kesempatan
peserta didik untuk memilih kitab suci al-Qur’an sebagai pedoman
hidup, memberikan sebagai alternatif oilihan tentang kebenaran,
kesesuaian untuk pedoman hidupnya.

Ditinjau dari aspek afektif maka metode yang
dikembangkan adalah peserta didik meraa bangga dan bahagia atas
pilihannya, schingga \ pesérta ~ didik berani mengemukakan
pilihannya dihadapkan siapa pun.Dalam aspek psikomotor, peserta
didik mampu bertindak ' dan mengamalkan al-Qur’an sebagai
pedoman dalam \ kehidupan _“sehari-hari, “maka metode yang
dikembangkan pada penataan, sumber belajar yang lebih banyak
memberikan kesempatan peserta didik/dapat berbuat sesuatu atas
pilihannya, sehingga terbentuk pola hidup yang islami sesuai
petunjuk a-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pembelajaran Qur’an Hadits adalah mencakup semua
akibat yang dapat dijadikan indikator tentang nilai dari pengunaan
metode pembelajar Qur’an Hadits di bawah kondisi pembelajaran
yang berbeda, baik berupa hasil yang nyata (actual out-comes) dan

hasil yang diinginkan.*® Para pakar pendidikan Islam banyak pula

50 Muhibbin,Suti’ah, dan Nur Ali.Paradigma Pendidikan ... him . 147.
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merumuskan metode pendidikan Islam. Ramayulis mengutip
pendapat Abd. Al-Nahlawi mengemukakan metode mengajar
melalui perasaan dalam rangka menanamkan raa iman, rasa cinta
kepada Allah SWT, rasa nikmatnya beribadah, rasa kepada orang
tua dan sebagainya.”’

Menuurt al-Nahlawi metode yang dapat menggugah
perasaan tersebut adalah sebagai berikut: (1) Metode Hiwar
(percakapan) Aur’ani dan Nabawi (2) Metode kisah Qur’ani dan
Nabawi (3) Metode Amtsal (Perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi
(4) Metode keteladanan (5) Metode ‘Ibrah dan Man’izah dan (6)
Metode Targhib dan Tarhib.

Al-Nahlawi menjélaskan —lebih lanjut tentang metode-
metode di atas. Metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi adalah
percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya
jawab mengenai suatu topik mengarah pada suatu tujuan. Metode
kisah Qur’am dan Nabawi adalah al-Qur’an dan Sunah. Metode
Amtsal yaitu suatu metode yang mengambil perumpamaan-
perumpamaan yang terdapat di dalam al-Qur'an. Metode
keteladanan yaitu suatu metode yang digunakan dengan
mengambil keteladanan yang terdapat dalam al-Qur’an. Metode
‘Ibrah dan Man’izah yaitu metode yang digunakan dengan

mengambil pelajaran yang terdapat di dalam al-Qur’an sebagai

5! Ramayulis, Metodologi Pengajaran ... ,him. 116.
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perngatan kepada kita semua orang. Metode Targhib dan Tarhib
adalah metode yang didasarkan atas janji terhadap kesenangan,
kenikmatan dan peringatan untuk menjauhi kejahatan.*?

Menurut Hemat penulis dengan menggabungkan jenis
metode yang terdapat di dalam al-Qur’an dan metode yang biasa
digunakan oleh guru akan sangat membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Penggabungan kedua metode tersebut perlu
dilakukan guru. Akhirnya peningkatan prestasi belajar siswa dapat
diwujudkan, karena "‘anak_  tidak merasa bosan disebabkan
bervariasinya metode yang " digunakan guru dalam proses
pembelajaran.

2) Mengembangkan Media Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah proses’komonikasi anatara guru
dan siswa me;alui— bahasa\ verbal sebagai media utama
penyampaian.Proses pebelajaran- sangat ‘tergantung pada guru
sebagai sumber belajar.Dalam kondisi semacam ini akan ada
proses pembelajaran manakala ada guru, tanpa kehadiran guru di
dalam kelas sebagai sumber belajar maka tidak akan ada proses
pembelajaran.

Perkembangan pembelajaran telah mempengaruhi pola
pembelajaran. Guru yang semula sebagai satu-satunya sumber

belajar, peranannya mulai dibantu media pembelajaran sehingga

52 Ramayulis, Metodologi Pengajaran ...., him. 117-129.
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proses pembelajaran tampak berubah dan lebih efisien. Sejalan
dengan waktu pembelajaran turut mengalami perkembangan
sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
sebab itu, kuranglah memadai kalau sumber belajar hanya berasal
dari guru atau berupa media buku teks atau audio visual.”®

Perhu diketahui kondisi semacam itu mulai dirasakan perlu
ada cara baru dalam mengkomunikasikan peran verbal maupun
nonverbal. Kecenderungan pembelajaran dewasa ini ad alah sistem
belajar mandiri dalam program~ trestruktur. Untuk itu perlu
dipersiapkan sumber (belajar secara khusus yang memungkinkan
dapat dipergunakan pelajaran secara langsung. Sumber belajar
jenis ini lazimnya benipa media yang dipersiapkan oleh kelompok
guru dan tenaga ahli media-sehingga hasilnya-dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran. Guru/dan ahli media berinteraksi
dengan pelajar berdasarkan satu tanggung jawab bersama, sehingga
kerja sama guru dengan guru ahli media sangat membantu kegiatan
belajar siswa dan di sisi lain peran guru dalam pembelajaran
terbantu oleh media pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran sangat penting sekali,
karena media pembelajaran sebagai alat bantu dalam rangka
mempermudah anak didik dalam belajar. Media pembelajaran tidak

banya buku, tetapi juga alat-alat lain yang memungkinkan anak

>3 Muhibbin,Suti‘ah, dan Nur Ali.Pgradigma Pendidikan ... , him. 157.
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lebih mudah dalam menerima materi pelajaran. Tidak kalah
pentingnya adalah penggunaan metode pembelajaran. Dengan
banyak metode yang digunakan, maka anak tidak akan merasa
bosan terhadao proses pembelajaran.

Ditinjau dari aspek tujuannya, Qur’an hadits yang akan
dicapai adalah mengantarkan peserta didik mampu memilih al-
Qur’an sebagai pedoman hidup (kognitif), mampu menghargai al-
Qur’an sebagai pilihannya yang paling benar (afektif), serta
mampu bertindak dan 'mengamalkan pilihannya al-Qur’an sebagai
pedoman hidup dalamkehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas
tenaga guru yang profesional, salah satu jalan yang dapat ditempuh
adalah dengan‘membekali-para guru agar/mampu mengembangkan
berbagai media pembelajaran. ‘Guru/dapat mempersiapkan bahan
pembelajaran yang sisternatis dan_terprogram seperti guru ajar.
Modul atau media lain yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran. Pengembangan desain pembelajaran dapat dijalani
melalui interaksi antara guru, guru media (media sebagai guru) dan
guru dengan media dengan siswa. Sumber belajar siswa bisa dari
guru, media yang dirancang oleh guru dan guru dengan media yang
merupakan satu dalam proses pembelajaran.

Dalam praktiknya tidak ada desain pembelajaran yang baku

dan dapat dipergunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran.
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Berbagai desain tersebut saling berbaur dan melengkapi satu
dengan yang lainnya. Muhaimin mengatakan secara operasional,
pencrapan desain pembelajaran tersebut mempunyai ciri pokok,
antara lain sebagai berikut:
a) Fasilitas fisik sebagai perantara penyajian informasi
b) Sistem pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas yang
merupakan komponen terpadu
¢) Adanya pilihan yang memungkinkan terjadinya:
(1) Perubahan fisik’tempat belajar
(2) Hubungan guru denganssiswa yang dibantu media
(3) Aktivitas siswa yang lebih mandiri
(4) Perlunya kerjasama lintas’ disiplin ilmu seperti ahli
instruksional dan-ahli media pembelajaran
(5) Perubahan peranan dan kecakapan mengajar
(6) Keluwesan wakfu dan{émpat-belajar.>*

Dengan demikian menurut hemat penulis, inti kegiatan
desain pembelajaran Islam adalah memilih, menetapkan dan
mengembangkan media pembelajaran yang cocok dengan kondisi
yang ada untuk mencapai hasil pembelajaran agama Islam yang
diharapkan. Ada beberapa prinsip dalam pemilihan media :

a) Pemilihan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

b) Pemlihan media harus berdasarkan konsep yang jelas

** Muhibbin, Suti’ah, dan Nur Ali.Paradigma Pendidikan ..., him. 159,
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c) Pemilihan media harus sesuai dengan karakteristik siswa

d) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta
gaya kemampuan guru

e) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan,
fasilitas dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan
pembelajaran. >’

Upaya untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan
media pembelajaran tersebut harus berpijak empat hal pokok yang
disebut sebagai kondisi pembelajaran yaitu:

a) Tujuan pembelajaran Islam’'yang ingin dicapai

b) Isi pembelajaran ‘agama Islam yang harus dipelajari siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut

¢) Sumber | belajar_/agama-Islam " yang ‘tersedia dan dapat
mengantarkan pesan pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien

d) Karakteristik peserta didik yang belajar, terutama yang terkait
dengan kemampuan yang telah dikuasai siswa, tingkat sosial
ekonomi, jenjang pendidikan, cara belajar, gaya belajar dsb.

Tanpa berpijak pada kondisi tersebut maka kecil sekali
peluang untuk dapat mengembangkan pembelajaran secara optimal
untuk mencapai hasil yang maksimal. Dengan kata lain

pengembangan pembelajaran pendidikan agama yang optimal

5% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaron,{ Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2008), him, 224
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harus diawali dengan kegiatan menganalisis kondisi pembelajaran

yang ada dan hasil pembelajaran pendidikan agama yang

diharapkan.
Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
desain pembelajaran sebagai berikut:

a) Desain pembelajaran disusun dengan menggunakan pendekatan
sistem dan desain pembelajaran didasarkan pada pengetahuan
tentang bagaimana seseorang belajar.

b) Desain pembelajaran diajukan pada siswa sebagai individu
yang berbeda satu dengan yang lainnya

c) Hasil pembelajaran mencakup hasil langsung dan tidak
langsung

d) Sasaran | akhir\ /esain.. pembelajaran “-adalah bagaimana
memudahkan siswa.belajar

¢) Desain pembelajaran “mencakup /semua variabel yang
mempengaruhi belajar

f) Inti desain pembelajaran adalah menetapkan metode
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.>®

3) Mengembangkan model Evalusi Pembelajaran
Evaluasi berartt pengungkapan dan pengukuran hasil

belajar, pada dasarnya merupakan proses penyusunan deskrifsi

5 Wina Sanjaya, Perencanaan...., him. 190.
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siswa, baik secara kuantitatif maupun kualitatif >’. Edwind Wand
dan gerald W. Brown dalam Ramayulis (2001: 317) berpendapat,
evaluasi atau penilaian adalah penilaian seperangkat tindakan atau
proses untuk menentukan nilai sesuatu yang berkaitan dengan
dunia pendidikan.*®

Penilaian dalam pendidikan dimaksudkan untuk
menetapkan keputusan-keputusan kependidikan umumnya, baik
yang menyangkut perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak
lanjut pendidikan baik' yang menyangkut perorangan, kelompok,
maupun kelembagaan.”

Ada beberapa ‘hal yang perlu diperhatikan dalam masalah
penilaian agar menjadi jelas sebagaimana pembahasan di bawah
ini:

a) Tujuan Evaluasi
Tujuan evaluasi adalal sebagai.berikut:

(1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai
oleh siswa dalam suatu proses kurun waktu tertentu. Hal ini
berarti dengan evaluasi guru dapat mengetahui kemajuan
perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil proses belajar
mengajar yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan

pembantu kegiatan belajar siswanya itu.

7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikon: Suatu Pendekatan Boru,{ Bandung: Remaja
Rosdakarya,1999), him. 176.

o Ramayulis, Metodologi Pengajaran ... ,him. 317

5 Depdikbud, Penillan Dalam Pendidikan : Materi Dasar Pendidikan Program Akta
Mengajar,{Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 1983/1984) him 1
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(2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa
dalam kelompok kelasnya. Dengan demikian, hasil evaluasi
itu dapat dijadikan guru sebagai alat penetap apakah siswa
tersebut termasuk kategori cepat, sedang atau lambat dalam
arti mutu kemampuan belajarnya.

(3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa
dalam belajar. Hal ini berarti bahwa dengan evaluasi, guru
akan dapat mengetahui gambaran tingkat usaha siswa. Hasil
yang baik pada umumnya menunjukkan adanya tingkat
usaha yang ecfisien; sedangkan hasil yang buruk adalah
cerminan usaha yang tidak efisien.

(4) Untuk mengetahui hingga' sejauh mana siswa telah
meénggunakan/ kapasitas-. kognitifnya.. untuk keperluan
belajar. Jadi, hasil evaluasi itet dapat dijadikan guru sebagai
gambaran realisasi/ pemanfaatan kécerdasan siswa.

(5) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar
mengajar. Dengan demikian, apabila sebuah metode yang
digunakan guru telah mendorong munculnya prestasi
belajar siswa yang memuaskan, guru seyogyanya
mengganti metode tersebut atau mengkombinasikannya

dengan metode lain yang serasi.%

% Muhibin Syah, Psikologi Belajor ,{ Jakarta: Logos,1999), him . 177.



53

Menurut hemat penulis, penilaian merupakan bagian
yang penting dari proses belajar mengajar. Penilaian bernilai
bagi guru yang terkait dengan murid-muridnya dan prosedur
mengajar. Tidak ada proses belajar mengajar yang bebas dari
penilaian dan tidak ada guru atau murid yang dapat menghindar
darinya.

Jadi penilaian memang tidak terelakkan kehadirannya.
Perlu diketahui, yang dinilai adalah murid, dinilai dengan
sarana tertentu seperti ujian, skor dan nilai. Sebenamya sekolah
mempunyai tugas untuk mendirik anak sebagai pribadi yang
utuh, penilaian tidak hanya terbatas pada status akademisnya
saja, tetapi juga “meliputi ‘kecerdasan, bakat, penyesuaian
personal dan sosial, sikap-dan-minatnya. Namun dalam praktek,
secara langsung guru lebih banyak terlibat dalam penguku dan
menilai hasil'belajar murid prestasi akademiknya.

b) Krakteristik Tes Hasil Belajar

Apabila dia akan mengukur sesuatu, dia harus yakin
bahwa alat pengukurannya memiliki karakteristik-karakteristik
tertentu yang akan menjamin hasilnya. Demikian pula halnya
dengan alat pengukur hasil belajar siswa. Adapun karakteristik
tes belajar siswa menurut Sri Rumini ad alah validitas,

reabilitas, dan usabilitas.®

%1 Sri Rumini, Psikologi Pendidikan,( Yogyakarta: UPP-UNY, et ai 1993), him. 122.
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(1) Validitas
Pertama tes itu harus valid, artinya harus mengukur apa
yang hendak diukur. Jadi validitas adalah suatu konsep
yang spesifik, suatu tes adalah valid untuk maksud tertentu
dan kondisi tertentu.

(2) Reliabilitas
Tes hasil belajar juga harus reabel, artinya ia harus
mengukur secara konsisten apa yang diukurnya. Konsisiten
atau keajegan’ ini _ dapat ditentukan dengan jalan
membandingkan hasil siswa pada tes yang diselenggarakan
berturut-turut.

(3) Usabilitas
Usabilitas atan dapat. digunakan meliputi biaya, mudah
sukarnya penyelenggaraan, mudah sulitnya penyekoran dan
daya tarik tes.
Hal ini memang kurang penting kedudukannya, tapi kalau
kedua tes seimbang validitas dan relibilitasnya, maka
faktor-faktor biaya dan tenaga hendaknya dipertimbangkan.

¢) Macam Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes formatif
dan tes summatif.

Untuk lebih jelasnya kami jabarkan sebagai berikut:

5 sri Rumini, Psikologi Pendidikan, him. 123.
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(1) Tes Formatif
Tes formatif adalah tes yang diadakan sebelum atau selama
pelajaran berlangsung Tujuannya adalah membantu guru
membuat perencanaan dan membantu murid menggali segi-
segi yang perlu ditangani. Dengan kata lain, tes formatif
membantu membentuk rencana-rencana pengajaran.
(2) Tes Summatif
Tes summatif diselenggarakan pada akhir seluruh kegiatan
belajar mengajar. Tujuannya adalah untuk memberi tahu
guru dan murid tentang seberapa jauh yang telah dicapai
selama triwulan atau selama satu semester. Tes summatif
merupakan ujian’akhir'dan ‘merupakan alat terbaik untuk
mengukur hasil belajar, tetapi tes/formatif juga mempunyai
peranan yang.penting;
2. Masalah Belajar dan Prestasi Belajar
a. Konsep Dasar Belajar
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang

sangat fundementasl dalam penyelenggaraan setiap jenis dan gagalnya

pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar

yang dialami siswa baik ketika ia berusia di sekolah maupun di lingkungan

rumah atau keluarganya sendiri.

Oleh kerenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar

dengan segala aspek, bentuk dan manisestasinya mutltak diperiukan oleh
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para pendidik. Kekeliruan atau ketidak lengkapan persepsi mereka
terhadap proses belajar dan hal — hal yang terkait dengannya mungkin
akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai
peserta didik.

Sebagai orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafa faktor-faktor yang terbagi dalam bentuk
informasi atau materi pelajaran. Adapula sebagian orang yang memandang
belajar sebagai latihan belaa seperti yang tampak pada latihan membaca
dan menulis, namun demikian hal ini para-ahli berbeda pendapat mengenai
apa itu belajar.

Mengutip pendapat Hilgrad dan Bower, mengemukakan “Belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan-oleh péngalamannya-yang berulang-ulang
dalam situasi itu, dimana perubahan tingkahlaku itu tidak dapat dijelaskan
atas dasar kecenderungan respon\ pembawaaan, atau keadaan-keadaan
sosial seseorang”.%’

Gagne menyatakan bahwa “Belajar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan tni ingatan mempengaruhi siswa sedemikian
rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi”.

Hintzman berpendapat bahwa : Learning is a change in organism

due to experience which can affect the organism’s behavior (Belajar

53 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Bandung : Remaja Rosdakarya,1995), him. 84.
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adalah suatu oerubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau
hewan disebaban oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut).

Witting mendewinisikan belajar sebagai : any relatively permanent
change in an organism’s behavioral repertoire that accurs as a result of
experience (Belajar adalah perbuahan yang relatif menatap yang terjadi
dalam segalam amacam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme
sebagai hasil pengalaman) .%

Dari definisi-definisi yang dikemukakan para ahli di atas dapat
penulis simpulkan ada beberapa“ciri“penting dalam pengantian belajar
yaitu :

1) Belajar adanya perubahan dalam tingkah laku seseorang dimana
tingkah laku tersebut bisa/baik atau sebaliknya

2) Belajar itu adalah perubahan /yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman

3) Dalam belajar, perubahan itu relatif bersifat konstan

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan yang berkenan dengan aspek
psikis dan fisik, baik itu kognitif, afektif, psikomotorik dan campuran

5) Belajar terjadi karena interaksi dengan lingkungan

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

* Muhibin Syah, Psikologi..., him. 61.
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Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk
mempermudah pembahasan, Sumadi Suryabrata mengklasifikasikan
sebagai berikut:

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri si pelajar dan ini masih dapat
digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa oven leping
tetap ada, yaitu :

a) Faktor — faktor non sosial
b) Faktor — faktor sosial

2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan inipun dapat
lagi digolongkan menjadi-dua golongan, yaitu :
a) Faktor-faktor fisiologis
b) Faktor — faktor psikologis®

Untuk lebih jelasnya faktor-faktor™ yang\, mempengaruhi belajar
menurut pendapat di atas maka secara terperinci akan di uraikan sebagai
berikut :

a) Faktor - faktor non sosial dalam belajar

Faktor non sosial adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar yang bukan berasal dari pengaruh
manusia, faktor ini diantaranya adalah : keadaan udara, cuaca, waktu
(pagi hari, siang hari, ataupun malam) letak gedung, alat-alat yang

dipakai dan sebagainya.

® sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002), him. 233.
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Semua faktor yang telah disebutkan di atas dan faktor yang
belum disebutkan, harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat
membantu dalam proses belajar. Letak sekolah dan tempat belajar
yang tidak memenuhi persyaratan seperti misalnya : kelas yang terlalu
sempit dengan anak yang terlalu banyak, suasana yang bising karna
dekar dengan pasar atau jalan raya yang terlalu padat dan ramai
dihindarkan. Demikian pula halnya dengan lat-alt pelajaran harus
memenuhi persyaratan harus memenuhi persyaratan didaktis, metode,
psikologis dan paedagogis.

Faktor-Faktor sosial dalam belajar

Faktor sosial di “sini adalah_ faktor manusia atau sesama
manusia, baik manusia itu ada atau hadir secara langsung maupun
tidak langsung.| Kehadiran' orang’ lain [pada/waktu seseorang sedang
belajar dikamar belajar, tapi ada orang yang hilir mudik keluar masuk
kamar belajar itu maka akan mengganggu belajarnya.

Kecuali kehadiran yang langsung seperti dikemukakan diatas,
mungking juga orang lain itu hadir malalui radio, TV, tape recorder
dan sebagainya. Faktor — faktor sosial seperti yang tekah dikemukakan
di atas pada umumnya bersifat mengganggu proses belajar dan proses
belajar yang dicapainya.

Faktor-faktor Fisilogis dalam belajar
Keadaan jasmani akan mempengaruhi proses belajar seseorang

karena berbeda keadaan jasmani yang optimal akan berbeda
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pengaruhnya bila dibandingkan dengan keadaan jasmani yang lemah
dan lelah. Kekurangangan kadar makanan atau tidak memenuhi gizi
makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh fisik, akan
mengakibatkan menurun, merosotnya jasmani. Hal ini menyebabkan
sescorang dalam kegiatan belajarnya merasa cepat mengantuk, lesu,
lekas lelah dan secara keseluruhan tidak adanya kegembiraan untuk
belajar.

Beberapa penyakit seperti flu, sakit gigi, dan sebagainya serta
keadaan fungsi jasamani terutama fungsi panca indera akan sangat
mempengaruhi proses belajar seseorang. Mata dan telinga adalah
merupakan panca indera ‘yang sangat berperan dalam proses belajar
mengajar. Kelemahan salah’satu’bagian indera akan mempengaruhi
prestasi belajar seseorang, sehingga-setiap pendidik baik guru, orang
tuamaupun tokoh-tokoh.masyarakat harus tetap menjaga agar panca
indera anak didiknya dapat berfungsi dengan/baik dan sempurna.
Faktor-faktor psikologis dalam belajar

Faktor psikologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejiwaan (psikis) seseorang. Termasuk faktor-faktor ini antara
lain adalah : Intelegensi, bakat, minat, perhatian dan sebagainya.
Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan agar proses belajar mengajar
dapat berhasil dengan baik, karena intensif tidaknya faktor-faktor

psikologis tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar.
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Selain itu dalam pelaksanaan pendidikan Qur’an Hadist di
sekolah, agar berprestasi juga diperlukan suasana interaksi antara guru
dengan peserta didik yang sifatnya lebih mendalam lahir dan batin.
Figur guru agama tidak hanya sebagai penyampai materi pelajaran,
tetapi lebih dari itu ia adalah sumber inspirasi spiritual dan sekaligus
sebagai pendamping sehingga terjalin hubungan pribadi antara guru
dan peserta didik yang cukup dekat dan mampu melahirkan
keterpaduan bimbingan rohani dan akhlak dengan materi pengajaran

sehingga mempengaruhi bélajar siswa dalam menggapai prestasi.

¢. Problem Siswa dalam Belajar
1) Faktor Penyebab
Setiap siswa pada prinsipnya‘tentuberhak‘memperoleh peluang
untuk mencapai kinerja-akademik yang memuaskan. Namun dari
kenyataan sehari-hari tampak" jelas -bahwa siswa itu memiliki
perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaaan dan pendekatan belajar yang terkadang
sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswa lainnya.
Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah
kita pada umumnya ditunjukan kepada siswa yang berkemampuan
rata-rata, sehingga siwa yang berkemampuan tinggi dan rendah
terabaikan, dengan demikian, siswa-siswa yang berkatagori “di luar

rata-rata” / sangat pintar atau sangat bodoh itu tidak mendapat
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kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan
kapasitasnya. Dari sini kemudian timbulah apa yang disebut kesulitan
belajar (learning difficulty) yang tidak bhanya menimpa siswa
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang
berkemampuan tinggi. Problem tersebut akan menghambat tercapainya
kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa akan menjadi
problem sehingga menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar.
Namun kesulitan belajar”’yang menjadi problem sikap juga dapat
dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku (mosbehavior) siswa
seperti kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi,
sering tidak masuk sekolahdan sering minggat dari sekolah.

Secara garis besar, problem siswa daldam belajar ada dua faktor
penyebabnya, yaitu :

a) Faktor Intern siswa, yaitu hal-hak yang inuncul dari dalam siswa
itu sendiri itu disebabkan gangguan atau kekurang mampuan psiko-
fisik siswa, yakni :

1) Hal yang bersifat kognitif seperti rendahnya kapasitas
intelektual atau intelektual atau inteligensi siswa.

2) Hal yang bersifat seperti labilnya emosi

3) Hal yang bersifat psikomotor seperti terganggunga alat-alat

insera penglihatan dan pendengaran.
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b) Faktor ekstern siswa, yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan uang
datang dari luar siswa terutama situasi dan kondisi lingkingan
sekitar yang tidak mendukung sktivitas belajar siswa.®

Dari uraian di atas penulis simpulkan bahwa problem sikap
siswa dalam belajar di samping berasal dari dalam dirinya sendiri
juga ada pengaruh dari luar dirinya. Disamping hal di atas menurut
hemat penulis ketidak mampuan anak dalam belajar itu merupakan
problem yang terbesar. Baik itu ketidak mampuan belajar
membaca, menulis | dan menganalisa materi pelajaran yang
dihadapinya. Untuk | itu wperlu’ adanya usaha untuk mengatasi
problem tersebut di atas.

2) Kiat mengatasi Problem Siswa dalam Belajar
Banyak ‘alternatif /yang dapat’ diambil gturu dalam mengatasi
problem belajar siswanya..Akan tetapi sebeum pilihan tertentu diambil,
guru sangat diharapKan) aintuk. lebih-dahulu melakukan beberapa
langkah penting agar problem tersebut dapat teratasi.
Dalam hal ini Muhibbin Syah menawarkan beberapa alternatif
pemecahannya, meliputi :

a) Menganalisis hasil diagnosis, yang menelaah bagian-bagian

masalah hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh

pengertian yang benar mengenai problem yang dihadapi siswanya

* Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan; Suatu..., him. 165 — 166.



b) Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang
memerlukan perbaikan
¢) Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial
teaching atau pengajaran perbaikan.é7
Menurut hemat penulis di samping ada beberapa alternatif dari
guru yang perlu diperhatikan adalah peran serta orang tua atau
keluarga dalam rangka terlibat langsung dalam proses belajar anak-
anaknya setiap hari. Berapa banyak orang tua yang tidak tahu menahu
tentang kondisi belajar anak-anaknya.-‘Mungkin karena kesibukan atau
bahkan memang tidak tahu menahu'tentang problem anak-anaknya. Di
samping itu adanya kemauan yang kuat dari dalam diri anak untuk
keluar dari problem yang dihadapmya. Demikian juga adanya bantuan

dari teman juga bisa mengatasi problem sikap/siswa dalam belajar.

d. Sikap Positif Siswa dan Implikasinya-terhadap Prestasi Belajar
Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada
pendidikan. Sebagai suatu proses. Belajar hampir selalu mendapat tempat
yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya
pendidikan. Karena demikian pentingnya arti belajar, maka bagian terbesar

usaha riset dan eksperimen psikologi belajar pun diarahkan pada

7 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan: Suotu..., him. 169,
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tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai proses
perubahan pada siswa.

Berdasarkan hal diatas bagaimana siswa mempunyai sikap positif
dalam belajar sehingga berdampak pada prestasi yang didapatkan. Prestasi
belajar merupakan penilaian prestasi belajar bagi kebanyakan orang berarti
ulangan dan maksud ulangan tersebut untuk memperoleh satu angka induk
dalam menentukan berhasil tidaknya seorang siswa dalam belajar.

Beberapa hasil penelitian tahun 80-an dan 90-an, membuktikan
bahwa kondisi-kondisi internal tertentu sebuah lembaha pendidikan benar-
benar mempengarvhi prestasi akademi siswa. Kepercayaan (frusf) dan
hubungan yang sehat (healthy reationship) dalam lingkungan sekolah
misalnya, berimplikasi besar terhadap prestasi belajar siswa. Sikap guru
seperti menunjukkan perhatian, rasa hormat dan Kasih sayang kepada
siswa, mudah ditemui dan terlibat secara total dalam proses pembelajaran,
kesiapan dan kemampuan ményampaikan-materi pelajaran merupakan
aspek-aspek yang menentukan kesuksesan dan kegagalan siswa. Tak kalah
pentingnya, kepala sekolah juga berpengaruh yang tidak langsung tapi
menentukan terhadap efektifitas sekolah dan keberhasilan siswa melalui
visi, misi, tujuan dan strategi yang dikembangkan dalam menjalankan roda

aktivitas seolah. Keadilan yang dirasakan siswa dan kepuasan yang



meraka rasakan terhadap sekolah juga berpengaruh terhadap prestasi
akademik mereka.>*

Sekolah yang efektif, mengukur keberhasilan siswa tidak dalam
kondisi absolut di luar jangkaunan sekolah, seperti latar belakang ekonomi
dan pendidikan orang tua, tapi dalam hal nilai tambah (value added) yang
bisa diberikan sekolah bagi pengembangan kemampuan siswa. Filosifi
bahwa keberhasilan akademis yang rendah dan prilaku ganjil siswa secara
pasti merupakan masalah individu anak atau keluarganya tidak lagi bisa
diterima. Latar belakang ekofiomi siswa“yang lemah atau “kemampuan
bawaan” siswa yang minim tidak lagi relevan dijadikan alasan bahwa
peserta didik rendah danZseperti yang diharapkan dalam proses
pembclajaran.69

Agar siswa \berprestasi,-maka haris dengan‘cara belajar, belajar
adalah aktivitas yang menghasilkan perubaban pada individu yang belajar
baik aktual maupun™ potensial. ~’Perdbahad\ itu pada hakikatnya
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu relatif lama dan perubahan itu
terjadi karena usaha. Prestasi merupakan wujud menuangkan informasi
yang dimiliki dalam perumusan yang tepat sehingga orang lain dapat
menangkapnya dengan jelas.

Salah satu komponen yang mempengaruhi keberhasilan belajar

adalah sikap siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan oleh guru.

 Jamaludin, Pembelajaran yang Efektif: Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Siswa,(
Jakarta: Direktorat Jender4al Kelembagaan Agama Islam, 2002), him. 13.

® jamaludin, Pembelajaran yang Efektif .... , him. 15.

7 sumadi Suryabrata, Psikologi ..., him. 2.



67

Sikap siswa yang tidak senang terhadap mata pelajaran tertentu akan
berpengaruh terhadap prestasi yang didapatkan. Untuk meningkatkan
prestasi belajar, perlu adanya strategi pembelajaran dalam rangka
membentuk sikap positif siswa perlu adanya upaya guru untuk membentuk
sikap positif tersebut. Muhaimin berpendapat strategi itu menyangkut
strategi pengorganisasi strategi penyampaian dan strategi pengelolaan.

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling
berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Ketiga
komponen tersebut di atas adalah (1) kondisi pembelajaran pendidikan
agama, (2) metode pembelajaran pendidikan agama, dan (3) hasil
pembelajaran pendidikan agama.!! (Muhaimin, Suti’ah dan Nur Ali,
20021: 146). Kondisi pembelajaran’ Pendidikan Agama Islam adalah
faktor-faktor yang  imempengaruhi ¢ penggunaan. metode dalam
menggunakan metode dalam- meningkatkan hasil pembelajaran Qur’an
Hadits/. Faktor kondisi‘ini berinteraksi-dengan pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode pembelajaran Qur’an hadits.

Prestasi Qur’an Hadits dapat ditingkatkan perlu adanya strategi
guru dalam membentuk sikap positif siswa juga perlu adanya upaya guru
dalam membentuk sikap positif siswa yang meliputi pengembangan media
pembelajaran, pengembangan metode pembelajaran dan pengembangan

model evaluasi pembelajaran.

™ Muhibbin,Suti’ah, dan Nur Ali.Paradigma Pendidikon:.., him. 146,
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Prestasi belajar adalah penilaian atau pengukuran untuk
mengetahui apakah guru dalam menyajikan bahan pelajaran telah berhasil
dengan baik, disamping itu juga untuk mengukur seberapa jauh murid
menangkap dan mengerti apa yang telah dipelajari.72 Dengan demikian
sikap positif yang ditimbulkan oleh siswa dalam belajar akan semangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang diperolehnya.

Anak akan mempunyai sikap positif dalam belajar jika obyek itu
dinilai baik olehnya dan sebaliknya anak mempunyai sikap negatif bila
obyek tersebut tidak baik baginya.” Oleh sebab itu kita harus dapat
menciptakan obyek itu menyenangkan bagi para siswa tindakan atau
menentukan pilihan berdasarkan sikap tertentu.

Sikap merupakan sesuatu kemampuan internal yang berperan
sekali dalam mengambil\ tindakan. (action), lebih-lebih bila terbuka
berbagai kemungkinan untuk-bertindak atau tersedia beberapa alternatif.
Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap, untuk bereaksi dengan
cara baik atau buruk terhadap sesuatu. Dengan demikian, pada prinsipnya
sikap positif itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk
bertindak dengan cara yang baik. Dalam hal ini, perwujudan perilaku
belajar siswa akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-
kecenderungan baru yang telah berubah terhadap suatu obyek.

Periu diketahui pemahaman dan pengetahuan mengenai obyek

yang terhadapnya akan diambil sikap, tetap memegang peranan, pemikiran

72 Masrun dan Sri Mulyani Martaniah, Psikologi Pendidikan { Yogyakarta, Fakultas Psikologi
UGM,1983), hi. 12
 W.S. Winkel, Psikologi ..., him. 77.
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pula rasa-rasa yang berkaitan dengan perasaan senang dan perasaan tidak
senang. Misalnya, belajar sikap negatif terhadap penggunaan narkotika
akan sulit, kalau siswa tidak memiliki konsep yang jelas mengenai “apa itu
narkotika” dan pengetahuan yang cukup mengenai efek-efek pegatif dari
pemakaian narkotika. Namun, memehami dan mengetahui tidak cukup
untuk menenamkan sikap negatif terhadap penggunaan narkotika, apabila
bila orangnya ketagihan. Kiranya perasaan-perasaan yang berfungsi
sebagai komponen dalam sikap, lebih menjamin kestabilan sikap daripada
pengetahuan dan pemahaman’saja. Karena perasaan-perasaan demikian,
maka dimungkinkan untuk belajarterutama melalui aspek afektif.

Dari contoh di atas sikap positif yang dapat kita ambil adalah
dengan meninggalkan semua narkotika, karena dapat merusak saraf-saraf
yang ada dalam |diti manusia/ Itu_mefupakan penentu sikap seseorang

dalam rangka mengambil tindakan yang terbaik.



BAB HI1

GAMBARAN SITUASI UMUM M1 AL-IMAN

1. Letak Geografis
Madrasah Ibtidaiyah Al-Iman terletak di Dusun Randusari, Desa
Ngadirojo Kidul, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Adapun
batas-batasnya adalah sebagai berikut :
- Sebelah Timur dengan Dusun Kepyar Ngadirojo Kidul.
- Sebelah Barat dengan Dusun Kenteng Ngadirojo Kidul.
- Sebelah Selatan dengan Dusun Sangrahan Ngadirojo Kidul

- Sebelah Utara dengan Dusun'Lengkong Mlongkomanis Wetan.

2. Sejarah Singkat MI A-lman

Madrasah Ibtidaiyah-Al-Iman. terdiri’ dibawah naungan yayasan
pondok pesantren Modern-Al-Iman\Ngadirojo Wonogiri. Setahun setelah
yayasan Pondok Pesantren Al-Iman berdiri maka pada tahun 2003 MI Al-
Iman dinyatakan resmi berdiri. Tokoh pendiri Al-Iman yaitu Bapak Zazid
selaku ketua yayasan. Bapak Abdul Latief selaku sekretaris. Bapak Tardi
selaku penyedia lahan dan sarana prasarana. Tokoh masyarakat selaku
anggota yayasan dan para alumni Pondok Pesantren Modern putra dan
putri Ponorogo sebagai tenaga pendidik.

Lahan yang digunakan untuk pembangunan MI AlIman seluas
+1250M”. MI Al-Iman masih menjadi satu atap dengan RA Al-Iman dan

Asrama putri santri pondok pesantren Al-Iman.
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Biaya yang digunakan untuk pembangunan gedung dan sarana
prasarana di MI Al-Iman sebagian besar berasal dari Bapak Sutardi, BSc
selaku pembina yayasan dan para donator di masyarakat sekitar. Selain itu
untuk kelanjutannya pemerintah juga ikut memberikan bantuan berupa
bantuan pembangunan gedung baru dan bantuan operasional sekolah untuk

kegiatan pembelajaran di Ml Al-Iman.

. Kondisi Obyektif MI Al Iman Ngadirojo
a. Bidang Kelembagaan

Penataan kelembagaan melipufi unsur-unsur sebagai berikut

1) Unsur Kepemimipinan
Kepala Madrasah :(H. Abdul Latief, S.Ag
Wakil Kepala Madrasah _: Jaelani, S. Pd. |

2) Unsur Kelengkapan
Unsur kelengkapan terdiri-dari Komite Madrasah yang berfungsi untuk
mengkoordinasikan dan mengelola serta mengembangkan parisipasi
masyarakat dalam pembinaan dan pengembangan MI Al Iman
Ngadirojo.

3) Unsur Pelaksana Pembelajaran
Unsur pelaksana pembelajaran adalah guru kelas yang dibantu oleh
guru mata pelajaran yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap

perkembangan mental kepribadian dan aklaq siswa. Penanaman nilai-
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nilai dasar pengetahuan, ketrampilan dan sikap dilaksanakan secara
intensip sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan.

Perkembangan aspek kognitif,afektif dan psikomotorik menjadi
tanggung jawab baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Di MI Al
Iman Ngadirojo juga ada gugus kendali prestasi, sebagai upaya dalam
membina dan mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai prestasi
secara optimal. Pelaksanaan gugus kendali prestasi ini ditetapkan
mulai kelas IV.

Di bawah ini disampaikan keadaan guru MI Al Iman Ngadirojo

sebagati berikut :
TABEL 1
KEADAAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH AL-IMAN
NGADIROJO TAHUN 2010
No Nama NIP Pendidikan | Keterangan
1 | H.Abdul Latief, S.Ag - S1 Kamad
2 | Jaelani, S. Pd. I 150327586 S1 Waka
3 | PardiS.Pdl 150357846 S1 Guru
4 | Namun Susanto, S. Pd. I - S1 Guru
5 | Agung Jatmiko,A.Ma - D2 Guru
6 | Lilis Sitinurindah, S. Pd. I - St Guru
7 | Anis Efiani, S. Pd. I - St Guru
8 | Sirri Rohanah - SMA Guru
9 | A.Saifur Rohman S.,A.Ma - D2 Guru
10 | Supriyanto - D2 Guru
11 | Sri Rohmaryanti, S. Ag - S1 Guru
12 | Kiki Wijayanti - SMA Guru
13 | Ana Fajarwati - SMA Guru

Sumber : Data Primer Ml Al-Iman Ngadirojo tahun 2010
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4) Kelompok Kerja Guru ( KKG)
Kelompok ini bertanggung jawab terhadap proses belajar. Setiap satu
bulan guru mengadakan evaluasi kegiatan pembelajaran dan
merumuskan berbagai program perbaikan pembelajaran.

5) Unsur Administrasi
Unsur administrasi meliputi pembelajaran,umum kepegawaian dan
keuangan yang dipimpin oleh Kepala Madrasah yang dibantu oleh
guru.
b. Kesiswaan

Jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Iman Ngadirojo dari

kelas I sampai kelas-VI tahun pelajaran 2010/2011 terdiri dari :

TABEL 11
KEADAAN SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH AL-IMAN
NGADIROJO TAHUN 2010
No Kelds Jumlah

1 | 35 siswa
2 II 17 siswa
3 111 10 siswa
4 v 11 siswa
5 A% 11 siswa
6 VI 40 siswa

Sumber : Data Primer MI Al-Iman Ngadirojo tahun 2010
Dengan sarana yang ada diupayakan pembinaan kesiswaan
pada pemenuhan kebutuhan utama siswa yaitu pembentukan sikap
kognitif kreatifitas,minat,kegemaran dan kemandirian belajar iswa

melalui cooperative learning.
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Sasaran pembinaan siswa diarahkan pada terbentuknya
kemampuan dasar kognitif, aklakul karimah,sopan, santun,
kesenangan dalm menjalankan keutamaan keagamaan, keberanian,
kejujuran, tanggung jawab, nasionalisme, ketrampilan dan
mengembangkan motivasi, minat dan kemandirian belajar.

c. Kurikulum

Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Al Iman Ngadirojo adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, untuk pelajaran umum
mengacu kepada Permen Diknas No. 22 Tahun 2006, kemudian
untuk mata pelajaran Agidah Aklhak Figh,Qur’an Hadits,Sejarah
Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab mengacu kepada Permenag
No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Isi dan Standar Kelulusan.

Secara operasional Madrasah Ibtidaiyah Al Iman Ngadirojo
menerapka kurikulum yang sama dengan kurikulum SD ditambah 5
mata pelajaran _agama , setiap .minggunya. Dalam pelasanaan
kurikulum senantiasa menyeimbangkan perkembangan peserta
didik dalam aspek kognitif,afektif, dan psikomotorik.Dalam hal ini
lebih menekankan pada kemandirian peserta didik dalam belajar
dan mengembangkan potensi dan bakatnya sehingga diharapkan

peserta didik dapat mencapai prestasi secara optimal.
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d. Sarana dan Prasarana
Jumlah Bangunan gedung Madrasah Ibtidaiyah Al-Iman
Ngadirojo sudah layak dan memadahi sebagai salah satu sarana
pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Al-Iman Ngadirojo telah
memiliki gedung yang meliputi :

7 lokal kelas untuk kelas I — V1

1 lokal ruang tamu, dan ruang kepala sekolah.

1 lokal kelas RA.

2 lokal WC dan kamar mandi

1 lokal ruang administrasi'dan gudang.

Semua gedung yang |ada saat ini dalam keadaan baik dan

memadai untuk mendukung aktivitas di MI Al-Iman.



BABIV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Strategi Guru dalam Membentuk Sikap Positif Siswa

Telah diuraikan dalam bab terdahulu bahwa strategi guru dalam
proses belajar mengajar itu setidak-tidaknya ada tiga hal yaitu, strategi
pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran dan
strategi pengelolaan pembelajaran. Dengan demikian laporan hasil
penelitian dan pembahasannya yang diterangkan dalam bab ini juga

berkisar tentang ketiga hal tersebut,di atas.

Berikut akan dilaporkan secara rinci hasil-hasil temuan di lapangan

tentang strategi guru dalam membentuk sikap positif siswa.
. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran

Strategi penelitian tentang startegi-peéngorganisasian pembelajaran,
akan dilaporkan hal yang berkenaan dengan penetapan isi bidang studi
pelajaran yang disampaikan guru bidang studi Qur’an Hadits. Data tentang
penetapan isi bidang studi diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
terhadap kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, guru Qur’an Hadits

dan siswa.

Observasi terhadap pembelajaran Qur’an Hadits dalam bentuk
interaksi pembelajaran di kelas dilakukan 5 kali pertemuan pada kelas V1

pada tahun pelajaran 2010/2011.
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Untuk memperoleh validitas, releabilitas dan obyektifitas data,
maka dilakukan triangulasi, yakni dari hasil observasi pembelajaran di
kelas , kemudian dilakukan cross check dengan wawancara kepada guru
Qur’an Hadist, siswa, dengan melihat dokumen instruksional, wakil kepala
madrasah serta wawancara kepada kepala madrasah. Dari hasil observasi 5
kali selama 10 jam pelajaran guru Qur’an Hadits kadang-kadang

menyampaikan isi bidang studi yang akan diajarkan, kadang-kadang tidak.

Keadaan tersebut di atas-didukung dengan hasil wawancara kepada
guru bersangkutan mengatakan pénetapan|isi bidang studi termasuk
komponen proses pembelajaran  yang rpaling utama, kalau tidak
mencantumkan isi bidang studi-dalam-proses pembelajaran,pemahaman

anak tentang isi materi menjaadi kabur.

Wawancara kepada | 10- siswa, anak memberikan keterangan,
sebelum guru Qur’an;Hadits\mengajar-beliau| selalu menyampaikan isi
bidang studi yang akan diajarkan, 2 siswa mengatakan tidak tahu dan 4
siswa mengatakan guru tidak menyampaikan isi bidang studi, karena yang
guru ajarkan sebatas apa yang ada dalam LKS (Lembar Kerja Siswa)

Qur’an Hadits.

Wawancara kepada kepala Madrasah, menyatakan semestinya
setiap guru pelajaran perlu menyampaikan isi biang studi yang akan
diajarkan. Dengan mengetahui isi bidang studi yang akan disampaikan,

siswa akan mudah dalam mengikuti pelajaran, tidak terkecuali guru bidang
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stuadi Qur’an Hadits. Kata guru bersangkutan, dengan mengetahui isi
bidang studi tiap-tiap sisw aakan lebih memahami darri setiap mata

pelajaran yang akan disampaiakan,

Dalam hal ini kepala Madrasah telah mengadakan observasi
pembelajaran di kelas dibantu oleh waka kurikulum, sehingga ketika
diadakan observasi itu biasanya guru mempersiapkan diri dengan sebaik-
baiknya. Observasi kunjungan kelas itu biasanya dilakukan setahun sekali
agar para guru dapat meningkatkan, profesionalitas kerjanya, demikian
juga untuk meningkatkan semangat dan gairah dalam mengajar. Dengan
demikian usaha tersebut tidak efektif Hal yang dipentingkan di sini
nampaknya diperlukan penyadaran terhadap guru-guru tentang pentingnya
ist bidang studi sebelum pembelajaran dimulai, agar pembelajaran lebih

efektif dan efisien.

Berdasarkan kenyataan (diatas) [strategil goru dalam membentuk
sikap positif siswa yang berkenan dengan strategi pengorganisasian
khususnay tetang penetapan isi bidang studi belum memenuhi seperti yang
diharapkan. Oleh karena itu pembentukan sikap lewat cara ini adalah guru
harus menetapkan dan menyampaikan isi bidang studi sebelum
pembelajaran dimulai. Hal itu sangat penting karena akan menentukan

proses pembelajaran yang akan disampaikan.

Pembentukan sikap positif dalam hal ini adalah setelah guru

mengawali materi pembelajaran, kemudian mensosialisasikan isi materi
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kepada siswa setiap awal pembelajaran, agar siswa paham akan materi
yang akan disampaikan dan mengetahui manfaat dari apa yang akan
dipelajari ( kognisi) penyampaian seperti diatas, siswa lebih memahami
dan menghayati pentingnya isi materi pembelajaran ayng disampaikan
oleh guru dari isi materi itu tidak disampaikan. Siswa yang mempunyai
kemampuan lebih , akan memiliki sikap positif utuk selalu memperhatikan
jalanya proses pembelajaran hingga berakhir( afeksi). Realitas diatas
memberikan dorogan yang kuat kepada siswa adanya suatu perubahan
tingkaah laku dirinya untuk|.selalu,memperhatiakan , mengikuti dan

menyenangi setiap pembelajaran quran hadist yang dismpaikan oleh guru.

Kondisi diatas menjadi guru harus, pandai pandai memilah isi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, menata urutan isi pembelajran
berdsarkan konsep sécara procedural, membuat sitesis dengan menunjukan
keterkaitan antara konsep dan rangkuman isi berdasarkan tujuan
pembelajaran serta keerkaitan antar konsep,misalnya konsep lingkungan,
konsep indah, konsep indah, dan konsep keimanan bisa ditarik suatu
sintesis dengan menunjukan keterkaitan antar konsep , sehingga
melahirkan prinsip-prinsip islam dalam menjaga dan memelihara

lingkungan yang bersih,sehat, indah dan agamis.

Dengan demikian , penyampaian isi materi pembelajaran sangat
penting sekali untuk selalu disampaikan pada saat mengajar, baik itu jam
awal maupun jam akhir, karena akan memberiakan pengaruh kepada siswa

dalam memahami proses pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih
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efektif menjadi efisian karena arah tujuan dalam pembelajaran sudah
dimiliki oleh peserta didik. Kondisi semacam ini akan empermudah bagi

seorang guru dalam menyampaikan materi selanjutnya.
2. Strategi Penyampaian Pembelajaran

Dalam strategi penyampaian pembelajaran meliputi penggunaan
media pembelajaran, interaksi media pembelajaran dengan peserta didik

dan pola atau bentuk belajr mengajar.

Untuk mengetahui strategi guru dalam membetuk sikap positif
siswa yang berkenaan sengan’strategi penyampaian pembelajaran dapat

dibuktikan dengan ketiga hal tersebut diatas;

a. Penggunaan Media Pembelajaran
Hasil observasi dikelas banyak 10 jam pelajaran di kelasVI,
diperoleh data bahwa guru quran hadist kurang memperhatikan media
pembelajaran, kecuali hanya LKS Quran Hadist sebagai rangkuman
materi sebagai acuan utama. Data tersebut diperoleh, ketika diadakan

cros ceck wawancara dengan siswa .

Wawancara dengan guru Quran Hadist mengatakan penggunaan
media pembelajran itu sangat diperlukan ,sebab untuk mencapai tujuan
tanpa alat sulit tujuan itu dapat dicapai. Penggunaan media pembelajran
yang digunakan oleh guru yang bersangkutan dengan melihat tingkat
kecermatan yang digunakandemikian juga penggunaaan media

pebeljaran dengan melihat interaksi yang ditimbulkan secara mampu
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meningkatkan motovasi diantara siswa.guru mengatakan dengan media

LKS anak lebih termotivasi untuk belajar lebih giat.

Wawancara dengan siswa diperoleh keterangan ,dari 5 siswa,4
siswa mengatakan guru pernah menggunakan media pembelajaran yaitu
LKS.siswa mengatakan LKS sebagai salah satu media pebelajaran yang
efektif karena merupakan hasil rangkuman pelajaran Quran hadist. Salah
seorang siswa berpendapat untuk menimbulkan motivasi belajar perlu
media pembelajaran yang banyak, tidak hanya satu media seperti LKS

katanya.

Dengan demikian hasil wawancara guru, siswa dan observasi
menunjukkan bahwa guru bidang studi Qur’an Hadits kurang jeli dalam
penggunaan media pembelajaran,LKS-sebagi salah-satu media belum
bisa mengoptimalkan siswa dalam proses belajar mengajar bidang studi
Qur’an Hadits khususnya: Penggunaan'media pembelajaran dimaksudkan
agar siswa lebih giat belajarnya, karena merasa senang dengan bantuan
media yang digunakan prestasi belajrnya meningkat. Oleh sebab itu
pembentukan sikap dengan cara ini adalah penggunaan media tersebut
harus bisa membangkitkan minat belajar siswa. Media yang

dipergunakan bisa computer,gambar dan proyektor.

Bantuan media yang berupa computer yang dilengkapi dengan CD
Qur’an, siswa dapat melihat sekaligus mendengarkan suara yang merdu

melalui media yang ada dari segi makhraj dan tajwid. Akibatnya siswa
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akan memiliki dorongan yang kuat dengan bantuan media tersebut
sehingga tidak merasa bosan (kognitif). Hal diatas dapat menimbulkan
kecenderungan bagi para siswa untuk meniru sebagaimana apa yang
dilihat dengan belajar lebih giat. Pada akhernya ada perubahan dalam diri

siswa kecenderungan untuk selalu mempraktekkan dirumah membaca Al
Qur’an.

Media yang berupa proyektor misalnya, guru menampilkan salah
satu ayat alqur’an yang ada dalam materi pembelajaran, kemudian ditulis
dalam transparan sehingga| ditampilkanClewat layer proyektor, akan
memberikan kesan pembelajaran Qur’an Hadits betul betul
menyenangkan. Kegiatan diatas-menimbulkan keterkaitan siswa untuk
membaca, melihat, menghayati dan mendengarkan penjelasan guru
secara benar. Sikap yang demikian ftu dapat menimbulkan perubahan

prilaku anak untuk selalu giat belajar.

Ketepatan pemilihan media dapat menimbulkan sikap positif,
disamping itu harus mempertimbangkan tingkat kecermatan represensi
siswa. Media pembelajaran ini harus mampu meningkatkan interaksi
siswa Guru juga harus paham tingkat kemampuan khusus yang dimiliki

siswa dan tingkat motivasi

Yang timbulkan dari media yang dipergunakan. Misalnya, untuk
pembelajaran manasik haji akan memiliki variasi kontinum yang berbeda

menurut tingkat kecermatan representasi media yang digunakan. Guru
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juga harus memiliki kemampuan dalam menyajikan suatu yang tidak

dapat disajikan oleh media lain.

b. Interaksi Media Pembelajaran dengan Peserta Didik
Hasil observasi dalam penggunaan media pembelajaran diatas
menunjukkan kurang optimal dalam memilih media yang akan
digunakan. Dengan demikian interaksi media pembelajaran dengan
peserta didik juga tidak terjadi. Jika dalam penggunaan media
pembelajaran itu mampu menimbulkan. gairah pada siswa, dengan
sendirinya interaksi media- pembelajaran itu akan terjadi dengan

sendirinya.

Wawancara dengan guru Quran Hadits menunjukkan, media LKS
ternyata siswa lebih, aktif berinteraksi-satu-dengan- yang lain dalam
membahas suatu ayat tertentu. Ketika)ditanya apakah bapak dalam
mengajar adanya interaksi—~media. pembelajaran, dengan siswa?. Guru
bersangkutan menjawab benar, dengan menggunakan media

pembelajaran dapat menimbulkan interaksi peserta didik.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan minimnya media
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran kurang bisa
berkembang dalam belajar. Disamping itu siswa beranggapan guru
hanya mengejar materi pelajaran, jadi kurang memperhatikan media yang
digunakan. Dengan demikian interaksi media dengan peserta didik terjadi

hanya sedikit sekali.
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Berdasarkan fakta diatas, menunjukkan bahwa kurangnya media
pembelajaran yang dipergunakan oleh guru ternyata mempengaruhi
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus memperkaya
penggunaan media pembelajaran seperti pembahasan di atas. Bantuan
media yang berupa computer dan proyektor dalam pembahasan Qur’an
Hadits ternyata memberikan dampak yang positif bagi para siswa,
akhirnya ada rasa senang dalam setiap mengikuti pembelajaran Qur’an
Hadits. Kedua media tersebut dapat merangsang siswa dalam proses
pembelajaran, dengan sendirinya_ interaksi media yang digunakan
tersebut sebagai sarana yang efektif dan efisien bagi seorang guru dalam

proses pembelajaran.

Peran media pembelajaran dalam hal ini dapat merangsang
kegiatan belajar peserta didik. " Media' pembelajaran ‘yang direncanakan,
dipilih, ditetapkan dan dikémbangkan yang berupa computer dan
proyektor dapat menimbulkan interaksi peserta didik daengan pesan —
pesan yang dibawa dalam pembelajaran. Siswa merasa cocok dengan
media tersebut karelatif; efisien mudah serta menarik untuk menampilkan
belajar melalui media yang digunakan. Oleh karena itu, dalam pemilihan
suatu media dipengaruhi karakteristik bidang studi dan kendala sumber
belajar yang tersedia. Guru juga harus bias menggunakan media yang
lain, melalui media cetak atau elektronik. Dari media elektrionik dapat
disaksikan lewat model rekaman, sedangkan dari media cetak kita jumpai

berbagai model dan bentuk penerbitan dan publikasi.
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¢. Pola atau Bentuk Belajar Mengajar
Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa bentuk belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru Qur’an Hadits, masih dominannya
seorang guru. Walaupun pada saat-saat tertentu siswa diberikan
kebebasan belajar secara aktif dan mandiri, namun itu sebatas tugas yang
terdapat dalam LKS. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara

kepada guru dan cross ceck pada siswa yang bersangkutan.

Wawancara dengan guru Qur’an hadits, mengatakan bahwa
dalam mengajar selalu memperhatikan bentuk belajar mengajar, karena
bentuk pembelajaran itu|akan memntukan arah. Guru bersangkutan
mencontohkan bentuk CBSA, Dalam hal ini sebelum guru memberikan
tugas perlu adanya pengarahan terlebih dahulu. Dengan interaksi dari
siswa yang bersangkutan, diharapkan’tugas-tugas-‘dapat terselesaikan
secara mandiri atau kelompok:~Cara belajar tersebut menuntut keaktifan
siswa dalam belajar mengajar. Guru- bersangkutan juga mengatakan
CBSA sebenarnya keterlibatan individu siswa dalam kegiatan belajar
mengajar yang berkaitan dengan asimilasi kognitif dalam mencapai
pengetahuan, membentuk sikap dan ketrampilan melalui kebiasaan dan

latihan.

Hasil wawancara dengan siswa sebagian besar mengatakan dalam
strategi pengelolaan pembelajaran yang berkenaan dengan bentuk belajar
mengajar masih dominan oleh guru, artinya guru sebagai sentral

pembelajaran, schingga keaktifan siswa dalam kelas sangat kecil sekali.
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Guru sangat monoton dalam mengajar, bahkan ada yang mengatakan
guru mengajar hanya mengejar materi biar cepat selesai sehingga guru
mengabaikan bentuk belajar mengajar yang seharusnya dapat diciptakan

dalam kelas dan luar kelas.

Melihat kenyataan di atsa didukung hasil observasi dan cross
ceck dengan siswa menunjukkan bahwa pola atau bentuk belajar
mengajar belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, dikarenakan factor
dominannya guru sebagai tokoh-sentral-dalam pembelajaran dan kurang
aktifnya siswa dalam belajar. Oleh karena itu, agar siswa memiliki sikap
positif dengan cara ini adalah guru harus mengupayakan keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.

Di samping itu dominasi guru-menyampaikan materi dala proses
pembelajaran harus dikurangi. Guru harus melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui kelompok. Dengan demikian, siswa
diberikan peran aktif dalam belajar kelompok dengan materi yang
berbeda-beda. Materi di masing-masing kelompok didiskusikan dan
dipresentasikan hasilnya di depan kelas. Kegiatan tersebut akan
memberikan tanggung jawab yang penuh bagi para siswa. Semangat
belajar akan meningkat, pada akhirnya ada perubahan pada diri siswa,
guru tinggal menyimpulkan dari matert yang sudah didiskusikan
kelompok dan siswan merasa bangga, karena hasilnya dihargai temannya

dan gurunya.
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3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Strategi guru dalam membentuk sikap positif siswa yang berkenaan
dengan strategi pengelolaan pembelajaran meliputi penjadualan kegiatan
pembelajaran, pembuatan kemajuan belajar dan pengelolaan motivasi

peserta didik serta control belajar pada kebebasan.

Untuk mengetahui strategi pengelolaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru Qur’an Hadits dapat dibuktikan dengan hal-hal

tersebut di atas.

a. Penjadualan Kegiatan Pembelajaran

Observasi di kelas selama 5 kali dalam 10 jam pembelajaran
menunjukkan bahwa penjadualan’kegiatan pembelajaran terlaksana dengan
baik. Hal ini menunjukkan tingkat keberhasilan seorang guru dalam
mengajar ditentukan dari teratur tidaknya/jadual kegiatan pembelajaran.
Dari hasil observasi menunjukkan setiap guru mengajar selalu mengulang
materi lalu, pengarahan sebentar, penjelasan materi pelajaran itu selalu
terjadi di setiap kelas. Keadaan di atas didukung oleh data dari wawancara

dengan guru yang bersangkutan, siswa.

Hasil wawancara dengan guru Quran Hadits, mengatakan
penjadualan kegiatan pembelajaran itu sangat perhx dibuat oleh semua
guru, kalau tidak ada akan terjadi tabrakan terutama kaitannya dengan
waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Apalagi guru Qur’an Hadits

tersebut mengajar dari kelas satu sampai dengan kelas tiga. Di samping



88

penjadualan secara teratur dalam mengajar, yang penting di sini adalah

penjadualan kegiatan pembelajaran masing-masing kelas disaat mengajar.

Wawancara dengan 5 siswa, mengatakan bahwa penjadualan
kegiatan pembelajaran perlu dibuat oleh guru, karena akan memudahkan
dalam mengajar. Pembelajaran lebih sistematis dan siswa lebih tertarik,
yang akhirnya suasana belajar menyenangkan. Dengan demikian, hasil
observasi, wawancara dengan guru yang bersangkutan serta siswa
menunjukkan penjadualan kegiatan-pembelajaran itu perlu dilaksanakan
oleh semua guru untuk memudahkan proses belajar mengajar. Di samping

sistematis juga menunjukkan bahwa profesionalitas guru sangat Nampak.

Penjadualan itu sangat penting bagi siswa ataupu guru, agar siswa
timbul sikap positif. Penjadualan. kegiatan pembelajaran merupakan
sebuah keharusan dan merupakan kalender akademis dalam dunia
pendidikan. Penjadualan_bagi-siswa juga-sangat penting sekali, karena
siswa menjadi tahu. Dengan demikian, semua kegiatan terjadual dan
teragenda dengan baik. Setiap proses pembelajaran penjadualan selalu
dibuat oleh siswa, akibatnya timbul satu keyakinan pada diri siswa akan
penting dan manfaat adanya penjadualan. Siswa mempunyai sikap yang
positif yang ditimbulkan dari apa yang dilaksanakan dan ada
kecenderungan untuk selalu berbuat yang terbaik. Akhirnya ada perubahan
dalam tingkah laku diri siswa, dengan penjadualan proses pembelajaran

lebih efektif dan efisien.
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b. Pembuatan Kemajuan Belajar

Selama observasi tiap-tiap kelas sudah tersedia buku kemajuan
belajar. Salah satu ukuran maju dan tidaknya sescorang guru dalam
mengajar tergantung pembuatan kemajuan belajar yang sudah tersedia itu
terisi atau tidak. Di samping itu perhatian guru terhadap masing-masing
siswa akan sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Hal
tersebut dibuktikan oleh guru, setiap masuk absensi siswa selalu
dilaksanakan. Kegiatan tersebut sangat membantu untuk mendisiplinkan
siswa. Selam proses belajar/mengajar, jika anak bertanya dan sekaligus
menjawab pertanyaan guru-ataw temannya ada nilai tersendiri. Usaha
tersebut menimbulkan persaingan yang positif dalam rangka meningkatkan
prestasi belajar. Keadaan di atas didukung hasil wawancara dengan guru

dan siswa.

Hasil wawancara denagn guru menunjukkan pembuatan kemajuan
belajar siswa sangat membantu untuk lebih giat dalam belajar. Tugas yang
diberikan oleh guru-guru bidang studi lain untuk mengerjakan soal dalam
buku LKS sebagai bukti bahwa siswa belajar baik secara mandiri atau
kelompok. Demikain juga bagi guru bersangkutan, buku tersebut dipakai

sebagai acuan dasar untuk menyajikan materi selanjutnya.

Wawancara dengan siswa menunjukkan buku kemajuan belajar itu
sangat penting. Jika tidak ada, belajar itu malas dan biasannya belajar
hanya disaat akan ulangan, tetapi dengan tugas — tugas yang diberikan oleh

bapak atau ibu guru dalam buku kemajuan kelas belajar menjadi lebih
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kemajuan kelas, yang penting baginya adalah masuk sekolah.

Bersasarkan kenyataan diatas sudah melaksanajakan tugasnya
dengan baik. Karena hal tersebut di atas memang sangat berguna bagi guru
dan siswa. Dengan demikian salah satu cirri guru yang professional adalah
guru yang mampu menguasai materi dan alat alat yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran dikerjakan dengan baik. Bagi siswa sendiri kegiatan
tersebut mampu memacu prestai belajarnya dengan cara berkopetensi

secara sehat di antara teman temanya:

Pembentukan sikap -Jewat kegiatan ini adalah penanaman dari
seorang guru akan pentingnya ‘pembutan kemajuan belajar. Adanya
penjadualan seperti pembahasan diatas, berarti_siswa akan paham
dirinya.Sejauh mana kemajuan belajar , siswa dapat melihat dari
penjadualan belajarnya Dengan demikian,. siswa akan memahami akan
manfaat dari perbuatan kemajuan belajar. Akibatnya tanpa diperintah oleh
guru, siswa selalu membuat kemajuan belajar. Akibatnya tanpa diperoleh
guru, siswa selalu membuat kemajuan belajar bagi dirinya. Akhirnya
perubahan sikap muncul dalam diri siswa dengan sendirinya. Fenomena
diatas menunjukkan pembuatan kemajuan belajar dalam strategi
pengelolaan itu sangat penting sekali agar siswa lebih memahami dan

mengerti proses pembelajaran berikutnya.
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c. Pengelolaan Motivasi Peserta Didik

Motivasi adalah sebagai hasrat, keinginan dan minat yang timbul
dari seeorang dan langsung ditujukan kepada suatu obyek. Motivasi dapat
timbul dari seseorang dan langsung ditujukan kepada suatu obyek.
Motivasi dapat timbul dari dalam dan dari luar yang terjadi pada siswa.
Hasil observasi menunjukkan, guru kurang memperhatikan motivasi para
siswa. Dengan demikian pengelolaan motivasi tidak berjalan dengan baik.

Hal tersebut didukung oleh hasil cross ceck dengan siswa.

Hasil wawancara dengan' guru bersangkutan mengatakan motivasi
siswa sangat menemukan tercapai tidaknya tujuan dalam pembelajaran
bagi siswa itu sendiri. Disampingitu setiap siswa memiliki motivasi yang
berbeda pada saat mengikuti pembelajaran. Adanya motivasi untuk
berprestasi, motivasi untuk mendapatkan nilai yang lebih baik dan lain

sebagainya.

Wawancara dengan siswa menunjukkan kebalikan dari apa yang
disampaikan oleh guru Quran Hadits. Sebagian besar siswa mengatakan
tidak adanya motivasi dalam mengikuti pembelajaran Quran Hadits,
karena menoton cara mengajarmya, LKS terus yang digunakan, metode
tidak pernah ganti, tidak adanya media pembelajaran yang lain sehingga
menjadi bosan dan mengantuk akhirnya motivasi itu tidak perah timbul

dalam dirinya.
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Berdasarkan data dan fakta di atas menunjukkan bahwa motivasi
siswa atu dapat timbul salah satu penyebabnya adalah factor guru dalam
mengajar. Kurangnya media pembelajaran, minimnya metode yang
digunakan menjadikan motivasi siswa tidak pernah timbul. Oleh Karena
itu, misalnya pengayaan media pembelajaran, bayaknya metode yang
digunakan harus dengan bervariasi. Dengan demikian pengelolaan
motivasi peserta didik dengan sendirinya tidak berhasil. Perkembangan
dan proses belajar siswa tidak dapat terjadi tanpa kehadiran pengaruh dari
guru itu sendiri. Proses kognitif ilmu | pengetahuan dan keragaman
pengalaman siswa akan memiliki pengaruh terbadap prestasi belajarnya.
Banyak contoh yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi

tinggi di sekolah meraih kesuksesan secara akademik.

Motivasi ‘yang kurang 'dalam.belajar, hasil yang didapatkan tidak
memuaskan. Di samping itu;’ teori/tingkat aspirasi atau ekspektasi yang
diberikan oleh guru terhadap siswa memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kemampuan bersaing siswa dalam meraih prestasi. Semakin tinggi tingkat
aspirasi yang diberikan guru, semakin tinggi pula motivasi yang dimiliki
siswa, schingga daya saing semakin besar dan mempengaruhi prestasi
belajar. Sebagai seorang fasilisator dan motivator, guru harus mampu
membangkitkan minat siswa untuk kurang adanya motivasi dalam belajar,

hasil yang didapatkan tidak memuaskan.

Di samping itu, dalam teori tingkat aspirasi atau ekspektasi yang

diberikan oleh guru terhadap siswa memiliki pengaruh yang kuat terhadap
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kemampuan bersaing siswa dalam meraih prestasi. Semakin tinggi tingkat
aspirasi yang diberikan guru, semakin tinggi pula motivasi yang dimiliki
siswa, sehingga daya saing semakin besar dan mempengaruhi prestasi
belajar. Guru yang berhasil adalah yang dapat membangkitkan siswa

belajar.

Berdasarkan dekripsi realitas yang dipaparkan di atas, terlihat
bahwa dalam proses belajar mengajar tentang strategi pengorganisasian
khusunya masalah penetapan isi materi pelajaran belum sepenuhnya
disampaikan. Dalam pengamatan sebanyak 5 kali selama 10 jam
pembelajaran di atas, 4 jam (40%) penetapan isi materi pelajaran
disampaikan, sedangkan 6 jam.(60%) justru penetapan isi materi tidak
disampaikan. Hal yang demikian disebabkan pembelajaran Qur’an Hadits
lebih banyak terlaksana pada-jam-jam-akhir,’sehingg konsentrasi siswa
sudah jauh berkurang. Demikian juga guru lebih cenderung mengejar
materi pelajaran. Padahal dengan penetapan isi materi pelajran pada tiap-
tiap sub pokok pembahasan siswa akan lebih mudah untuk belajar di
rumah secara mandiri Hal yang demikian inilah kebanyakan kurang

dipahami oleh guru.

Berdasarkan pada materi yang disajikan dalam pembelajaran
tersebut, sebenarnya sangat mungkin bagi seorang guru untuk selalu
menetapkan isi materi yang akan disampaikan terlebih dahulu. Dengan
penetapan isi materi pelajaran, dapat diupayakan tentang begaimana agar

dengan suatu materi tertentu dapat dikupas oleh guru dengan siswa, siswa
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dengan siswa, dengan konsekuensi guru tidak mengejar cepat terselesainya
materi pelajaran, walaupun harus diakui bahwa tidak semmua materi tentu

tuntas dalam pembahasannya.

Pada deskripsi strategi penyampaian, sekurang-kurangnya ada tiga
hal yang perlu diperhatikan, yaitu penggunaan media pembelajaran,
interaksi media pembelajaran dengan peserta didik dan bentuk belajar
mengajar. Dalam penggunaan media pembelajaran, LKS bukan satu-
satunya media yang harus digunakan Sebab LKS sebenarmya merupakan
rangkuman dari tiap-tiap sub pokok bahasan yang fungsinya membantu

siswa untuk belajar di rumah.

Di sekolah guru tidak mungkin mampu menyampaikan semua
materi sebagaimana yang terdapat dalam silabus, tetapi yang dinamakan
media pelajaran tersebut bias berupa gambar-gambar atau alat-alat yang
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Bantuan media pengajaran
siswa diharapkan mempunyai kreativitas dan senang dalam mengikuti

pelajaran dan implikasinya preatasi siswa dapat ditingkatkan.

Interaksi media pembelajaran dengan peserta didika tidak dapat
ditimbulkan dikarenakan tidak adanya media pembelajaran yang
digunakan. Padahal interaksi media dengan peserta didik akan
mempermudah bagi seorang guru dalam mengajar. Tidak adanya interaksi
media dengan siswa justru akan memperlambat proses belajar mengajar itu

sendiri. Oleh karena itu media pembelajaran haruslah dikembangkan oleh
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semua guru bidang studi yang lain sesuai dengan kreativitas yang

dimilikinya.

Pada deskripsi bentuk belajar mengajar demikian juga belum
sepenuhnya terlaksana dengan baik, disebabkan pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Tidak adanya media pembelajaran dan kurangnya
interaksi media pembelajaran dengan peserta didik menjadikan peran serta
sisw kurang optimal. Pengajaran sebagai suatu system merupakan kegiatan
yang meliputi berbagai komponen yang berkaitan erat satu dengan yang
lain. Komponen-komponen|pada strategi penyampaian pembelajaran perlu
dikenali, dikaji dan dikembangkan sehingga mekanisme kerja elemen-
elemen itu secara menyeluruh akan dapat menumbuhkan hasil yang

maksimal.

Dalam proses pembelajaran tersebut komponen yang terpenting
adalah pengajar dan pelajar yang selalu_berinteraksi, schingga komponen
tersebut harus terwujud secara fungsional dan merupakan satu kesatuan
organisasi dalam strategi pengajaran. Apabila salah satu komponen tidak
berfungsi dengan baik, misalnya seorang pengajar tidak siap dalam
mengajar atau sebaliknya siswa tidak siap menerima pelajaran, maka
proses pembelajaran akan menemui kegagalan yang disebabkan oleh

keadaan yang disfungsional tersebut.

Pada deskripsi strategi pengelolaan pembelajaran, pembuatan

kemajuan belajar dan pengelolaan motivasi peserta didik. Dari hasil
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observasi 5 kali selama 10 jam pembelajaran menunjukkan penjadwalan
terlaksana dengan baik. Demikian juga pembuatan kemajuan belajar
terlaksana,tetapi dalam pengelolaan motivasi peserta didik sangatlah
minim sekali. Dalam hal ini banyak factor yang menyebabkan motivasi
tidak dapat timbul. Minimnya media yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran, tidak selalu disampaikannya isi materi pelajaran pada saat
mengajar, kurang terjadinya interaksi dalam proses pembelajaran di atas

dapat menyebabkan motivasi siswa tidak timbul.

Seorang guru harus-<dapat)menimbulkan motivasi pada peserta
didik. Tidak adanya hasrat, keinginan' dan minat yang timbul dari siswa,
pembelajaran tidak akan |optimal.|Beberapa experiment membuktikan
adanya peranan motivasi (dorongan) yang sangat besar untuk
membangkitkan'aktivitas 'dan gairah belajar. Motivasi yang dimiliki oleh
seseorang akan menentukan ‘keberhasilan suatu pekerjaan, sckalipun
aktivitas tersebut ditujukan-oleh-pembawaan, bakat dan ketrampilan.

Motivasi sebagi suatu proses mengantarkan siswa menuju kepada
suatu pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Sebagi suatu
proses, motivasi dapat memberikan semangat dan mengaktifkan siswa agar
tetap berminat dan siaga terus untuk belajar., di samping itu motivasi dapat
memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan

dengan pencapaian hasil belajar.
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Berdasarkan analisis di atas, dapat dikatakan bahwa strategi guru
dalam membentuk sikap positif siswa dalam pembelajaran Qur’an Hadits
di MI Al Iman Ngadirojo dalam upaya mempengaruhi prestasi belajar
siswa belum sesuai dengan yang diinginkan. Tidak adanya media
pembelajaran yang dipergunakan, dominasinya guru dalam mengajar,
kurang mampunya guru dalam menimbulkan motivasi siswa sebagai
penyebab kurang berhasilnya pembelajaran Qur’an Hadits. Oleh karena
itu, berdasarkan fenomena tersebut di atas, strategi guru dalam membentuk
sikap positif siswa dalam segi_ini belum memenuhi tingkat kualitas yang

diharapkan.

B. Implikasi Upaya Guru dalam Pembentukan Sikap Positif Siswa terhadap

Peningkatan Prestasi Siswa

Dalam mengungkapkan implikasi upaya guru dalam pembentukan sikap
positif siswa terhadap peningkatan prestasi siswa, dikemukakan megenahi
tiga macam analisis yaitu : perfama analisis pengembangan media
pembelajaran; kedua pengembangan metode pembelajaran dan ketiga
pengembangan model evaluasi. Dalam penyajian laporan dari masing-masing
ketiga analisis tersebut, pada bagian awal dipaparkan hasil observasi di kelas
dan wawancara dengan guru, siswa dan bagian akhir disajikan

pembahasannya.
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Pengembangan Media Pembelajaran

Hasil penelitia mengenai pengembangan media pembelajaran Qur’an
Hadits terutama melalui observasi atau pengamatan terhadap proses
pembelajaran di kelas, dilengkapi dengan hasil wawancara terhadap guru
bidang studi Qur’an Hadits. Pengembangan media pembelajaran yang
dikehendaki disini harus mengacu pada kualitas, mengacu pada teori belajar,

mengacu pada hasil belajar dan mengacu pada kemudahan.

Dari hasil pengamatan’ pembelajaran\di kelas diperoleh data bahwa
dalam pengamatan selama 10 jam pembelajaran menunjukkan bahwa guru
kurang dalam mengembangkan media pembelajaran. Padahal pengembangan
media pembelajaran itu sangat| penting sekali dan perlu diketabui
penggunaan media pembelajaran_harus mengacu pada kualitas media itu
sendiri serta kualitas peserta  didik. Ketepatan menggunakan media
pembelajaran akan mempermudah guru .dalam mengajar. Fakta hasil
observasi atau penelitian tersebut didukung oleh wawancara dengan guru dan

siswa.

Wawancara dengan guru bersangkutan mengatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran tersebut penting dan harus mengacu pada
kemampuan peserta didik, jika tidak maka akan terjadi salah persepsi dari
siswa. Hal yang perlu diperhatikan bahwa penggunaan media itu harus
mengacu pada teori belajar yang dipergunakan agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai. Ketika ditanyakan apakah penggunaan media pembelajaran
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Juga mengacu pada hasil belajar? Guru menjawab: ya, karena media
pembelajaran itu dipergunakan dalam rangka mencapai hasil yang optimal. Di
samping itu penggunaan media pembelajaran lebih mempermudah siswa
dalam menerima pelajaran. Namun apa yang disampaikan oleh guru Qur’an

Hadits tidak sejalan dengan hasil wawancara pada siswa.

Hasil wawancara dengan 5 siswa menunjukkan bahwa selama ini guru
dalam mengajar jarang menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu.
Ada siswa yang mengatakan LKS sebagai media pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dalam belajar<baik di sekolah atau di rumah Siswa
beranggapan minimnya media pembelajaran yang dipergunakan sangat sulit
sekali untuk mengacu pada teori belajar yang ada. Dengan demikian, hasil
yang didapatkan tidak optimal. Padahal dengan bantuan media pembelajaran
akan mempermudah |dalam/belajar, “tetapi mengingat kurangnya media
pembelajaran, kecuali LKS lakan'sulit-meningkatkan kualitas pembelajaran.
Akan tetapi anak yang beranggapan ‘bahwa 'LKS sebagai media utama
mengatakan, dengan bantuan LKS tersebut siswa cenderung mendapatkan
hasil yang baik. Siswa juga dapat mempergunakan media tersebut untuk
belajar di rumah dan disaat pelajaran kosong dapat mengerjakan soal-soal

yang ada sebagai tugas.

Berdasarkan fakta hasil observasi atau penelitian di kelas
menunjukkan bahwa guru belum sepenubnya memperhatikan pentingnya
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian

kualitas pembelajaran kurang diperhatikan dan teori belajarpun juga
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terabaikan. Keadaan yang demikian tersebut menjadikan hasil belajar siswa

kurang memuaskan dan kemudahan belajar siswa tidak pernah didapatkan.

Fakta di atas menunjukkan upaya guru dalam membentuk sikap siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar khususnya dalam mengembangkan
media pembelajaran di MI Al Iman Ngadirojo belum memenuhi kualitas yang
diharapkan dan belum memenuhi harapan. Dengan demikian agar upaya
tersebut dapat menimbulkan sikap positif dan dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

Pertama kuranglah memadai kalau sumber belajar hanya dari seorang
guru atau buku teks atau qudio visual. Kecenderungan pembelajaran dewasa
ini adalah system belajar mandiri dalam program terstruktur, untuk itu perlu
dipersiapkan sumber belajar secara khusus yang memungkinkan dapat
dipergunakan pelajar secara langsung. Sumber pelajar jenis ini lazimnya
berupa media yang dipersiapkan oleh guru.dengan tenaga ahli media sehingga
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

Kedua sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas tenaga
guru yang professional, salah satu jalan yang mesti ditempuh adalah dengan
membekali guru agar mampu mengembangkan media pembelajara. Guru
dapat mempersiapkan dalam pembelajaran yang sistematis dan terprogram
seperti buku ajar, modul atau media yang lain yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, pelajar akan lebih mandiri dalam melakukan

aktivitas belajarnya. Kedua langkah guru tersebut diharapkan dapat
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membentuk sikap positif siswa, sehingga dapat mempengaruhi dalam

peningkatan pembelajaran Qur’an Hadits.
Pengembangan Metode Pembelajaran

Hasil penelitian mengenai pengembangan metode pembelajaran
Qur’an Hadits terutama didapat melalui observasi atau pengamatan terhadap
proses pembelajaran di kelas, dilengkapi dengan wawancara setidak-tidaknya
harus memenuhi tiga komponen dalam pengembangan metode pembelajaran
yaitu memilih metode pembelajaran /dengan melihat tujuan yang ingin
dicapai, karakteristik bahan yang ‘akan’diajarkan, tingkat pengetahuan dan
kemampuan siswa serta situasi kelas dan ruang belajar. Disamping itu
menetapkan metode sebelum pelajaran dimulai dan mengembangkan metode
pelajaran sebelum dimulai sesvai dengan materi yang akan disampaikan.

Untuk lebih mudahnya dijabarkan dalam tabel 3 berikut ini :
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Berdasarkan dekripsi di atas,pengembangan metode pembelajaran
Qur’an Hadits berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa belum sepenuhnya
memenuhi harapan dan juga belum berhasil. Berdasarkan pengamatan dan
wawancara kepada guru Qur’an Hadits dan siswa apa yang diharapkan belum
dapat terealisasi dengan baik. Dalam proses pembelajaran 10 jam yang terjadi
di kelas, pemilihan metode masih didominasi oleh metode ceramah, kecuali
jam-jam akhir. Metode tersebut seharusnya harus mulai sedikit terkurangi

karena anak akan merasa bosan dan tidak ada kreativitas lain kecuali hanya

sebagai pendengar.

Seorang pendidik yang|ingin berhasil dalam proses belajar mengajar
dan tujuan dapat tercapai secara efektif dan-efisien, maka penguasaan materi
saja tidaklah mencukupi. Guru harus menguasai berbagai teknik atau metode
penyampaian materi dan'dapat/menggunakan metode, yang tepat dalam proses
belajar mengajar, sesuai dengan’materi-yang.diajarkan dan kemampuan anak
didik yang menerima. Pemiliban. teknik atau-metode tepat kiranya memang
memerlukan keahlian tersendiri Para pendidika harus dapat memilih dan

mempergunakan teknik atau metode yang akan dipergunakan.

Pada deskripsi di atas, dalam memilih metode pembelajaran kurang
memperhatikan tujuan yang ingin dicapai, karakteristik bahan ajar yang akan
disampaikan. Tingkat pengetahuan dan kemampuan yang berbeda-beda serta
situasi kelas terkendali dan ruang belajar yang nyaman sebenarnya
menjasikan seorang guru mengoptimalkan banyak ragam metode sesuai

materi bidang studi yang diajarkan. Sebetulnya suasana belajar yang
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demikian akan membuka peluang mencapai hasil optimal, karena dalam
suasana tersebut ada kebebasan berfikir dan berpendapat, serta dapat terjadi
dan cita-cita bersama dalam menggapai metode sebelumnya, apalagi

mengembangkan metode yang ada.

Berdasarkan fenomena di atas, maka Nampak bahwa pengembangan
metode pembelajaran Qur’an Hadits yang terjadi di MI Al- Iman Ngadirojo
agar berpengaruh terhadap prestasi belajar belum sepenuhnya Nampak dan
sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut dimungkinkan minimnya
pengetahuan guru dalam penguasaan,metode pembelajaran. Oleh sebab itu
perlu pembekalan bagi seorang guru dalam penguasaan metode pembelajaran

agar prestasi siswa dapat ditingkatkan.

Upaya yang dilakukan guru agar siswa mempunyai sikap positif
dalam hal ini adalah guru harus memilih di antara metode yang ada, baik itu
metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, metode pemberian tugas dan lain
sebagainya. Metodologi pengajaran telah membicarakan berbagai
kemungkinan metode mengajar yang dapat digunakan guru dalam

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.

Di samping itu harus memperhatikan tentang keadaan murid baik itu
segi kecerdasannya, kematangannya, perbedaan individu lainnya. Alat-alat
yang tersedia mempengaruhi metode yang akan digunakan. Kemampuan guru
dalam mengajar dengan menggunakan berbagai metode menjadikan anak

tidak bosan. Metode mengajar yang terpenting adalah pengetahuan guru
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tentang cara menyusun urutan atau langkah-langkah kegiatan belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Seorang guru jangan
hanya menggunakan metode konvensional saja, akan tetapi harus mencoba
metode yang ada dalam agama Islam. Dengan metode kisah Qur’ani dan
Nabawi misalnya anak akan lebih paham dalam memahami dan menghayati
kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an bila dibandingkan dengan metode

ceramah.

. Pengembangan evaluasi Pembejalaran

Hasil penelitian mengenai pengembangan evaluasi pembelajaran, akan
mencakup hal-hal yang berkenaan dengan aspek yang dinilai, karakteristik tes
hasil belajar, macam-macam tes dan mengevaluasi pembelajaran itu sendiri.
Hal tersebut di atas akan didukung oleh hasil observasi di kelas terhadap apa
yang dilakukan oleh guru Qur’an Hadits dalam upaya membangkitkan sikap
positif siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa terutama mengenai
pengembangan evaluasi pembelajaran. Untuk lebih mudahnya akan

dijabarkan dalam tabel 4 berikut ini :
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Berdasarkan deskripsi tersebut di atas, pengembangan evaluasi
pembelajaran Qur’an Hadits di MI Al- Iman Ngadirojo kurang terlaksana,
karena guru mengejar materi dalam rangka mengahadapi dalam semester
gasal. Pengembangan evaluasi pembelajaran harus memenuhi ketiga ranah
dalam pendidikan, baik itu aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotor.
Upaya pengembangan ranah kognitif itu penting sekali baik yang dilakukan
oleh orang tua maupun guru, karena akan berdampak positif bukan hanya
kepada ranah kognitif sendiri, tetapi juga berdampak kepada aspek afektif dan

psikomotor.

Hasil pengamatan | dikelas  ~menunjukkan sebetulnya media
pembelajaran Qur’an Hadits banyak sekali"yang harus teraplikasikan dalam
ranah afektif maupun psikomotor. Namun dalam proses belajar mengajar,
guru lebih cenderung menggunakan ranah Kognitif saja. Demikian juga Tanya
jawab hanya berkisar pada--ranah™kognitif. Misalnya, siswa disuruh
menterjemahkan arti perkata-yang-terdapat-dalam/ayat yang sedang diajarkan.
Anak tidak permah disuruh atau ditanya tentang makna yang terkandung
dalam ayat apalagi mengahayati dan mengamalkan isi yang terdapat dalam
kandungan ayat tidak terlihat sama sekali. Contoh yang lain siswa disuruh
maju ke depan untuk menulis ayat atau hadits yang sudah diajarkan
sebelumnya. Jika hanya demikian yang diajarkan kesadaran keagamaan yang
mantap bagi siswa tidak Nampak. Seandainya evaluasi dalam ranah afektif

terlaksana, maka siswa akan memiliki sikap mental keagamaan yang lebih
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tegas sesuai dengan tuntutan agama yang telah ia pahami dan yakini secara

mendalam.

Evaluasi dalam ranah psikomotor seharusnya terlaksana, yaitu
bagaimana amal jasmaniyah yang terkait dan mudah diamatai baik kuantitas
maupun kualitasnya. Penilaian psikomotor tidak terlepas dari kecakapan
kognitif dan banyak terkait oleh kecakapan afektif. Jadi penilaian psikomotor
merupakan manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran serta sikap

mentalnya.

Pada karakteristik tes” hasil belajar setidak-tidaknya harus valid,
reliabilitas dan usabilitas. Namun selama pengamatan karakteristik tes hasil
belajar tidak pernah terjadi, karena mengejar materi pelajaran. Pengembangan
system evaluasi memang belu diterapkan, sehingga untuk mengevaluasi tes
hasil belajar sulit untuk dilakukan. Selama pengamatan dalam proses
pembelajaran guru hanya bertanya kepada siswa tentang arti perkata yang
terdapat dalam ayat yang sedang diajarkan, kemudian disuruh untuk
menterjemahkan arti secara keseluruhan. Proses Tanya jawab yang demikian
itu belum valid. Kevalidan dalam tes memang sangat penting sekali, oleh
karena itu perlunya pemahaman bagi deorang guru akan karakteristik tes hasil

belajar agar tujuan pembelajaran itu jelas arahnya.

Adapun macam-macam tes yang diterapkan selama pengamatan baru
sebatas tes formatif secara lesan. Pertanyaan merupakan materi yang sudah

diajarkan, namun kebanyakan anak tidak bias menjawabnya. Dikatakan
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bahwa pelajaran yang lalu sudah lupa. Pada saat proses belajar mengajar
Tanya jawab yang terjadi berkisar arti ayat yang sudah diajarkan. Selama
pengamatan tes tertulis tidak pernah terjadi, padahal tes tertulis sangatlah
penting untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa selama pembelajaran
berlangsung terekan dalam ingatan baik dari aspek kognitif, afektif atau
pengalaman dalam kesehariannya. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran tidak
boleh keluar dari materi yag sudah ditentukan. Guru belum melakukan
penilaian secara iluminastif-observatif terungkap dari hasil wawancara

kepada guru maupun siswa.

Diakui oleh guru Qurian Hadits"bahwa pengamatan terhdap tingkah
laku siswa memang tidak mutlak/untuk“dilakukan, sehingga pencatatan
terhadap perubahan tingkah laku siswa dalam rangka penilaian belum
dilakukan. Perubahan tingkah--laku ~yang' diharapkan adalah secara
koprehensip, yaitu unsur kognitif,-afektif maupun psikomotor secara terpadu

pada diri siswa.

Hasil belajar siswa dalam pengamatan juga belum tampak
diaplikasikan dalam kehidupan siswa. Hal ini terungkap bahwa sebagian
siswa mengakui tentang berbagai macam kebaikan menurut kacamata agama,
tetapi siswa tak mampu mengamalkannya, seperti materi pelajaran tentang
pengembangan ilmu pengetahuan, amar ma’ruf nahi munkar, memperbanyak

mengingat nama Allah dan lain sebagainya.
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Hasil belajar siswa juga belum tahan lamea dan mempengaruhi
perilakunya sehingga prestasi belajarnya biasa-biasa saja, dengan kata lain
masih bersifat incidental. Hal ini dapat diketahui ketika siswa ditanyakan
tentang hal-hal praktis yang termuat dalam materi, siswa tidak bias menjawab
secara benar, seperti amar ma’ruf dan nahi munkar, manfaat ilmu
pengetahuan, cara mengingat nama Allah dan lain sebagainya. Sebagian kecil
saja siswa dapat mengungkapkan hal-hal yang termuat dalam materi
pembelajaran, itu pun tidak menyangkut seluruh materi. Menurut pengakuan
siswa, hafalan ayat-ayat Al Qur’an yang ditugaskan guru waktu proses
pembelajaran berlangsung pada, minggu’ |berikutnya sudah lupa dan
manfaatnya dominan untuk mengahadapi ‘tes atau ulangan umum bukan

mengarah pada system pembentukan nilai.

Pembahasan. terakhir ‘hasil_observasi ataud-pengamatan di lapangan
tentang tujuan evaluasi pembelajaran / juga belum Nampak. Dalam
mengevaluasi pembelajaran,-kata-kepala-madrasah. menilai prestasi siswa
untuk kepentingan pengajaran dan setiap selesai penyampaian materi tiap-tiap
sub pokok bahasan seorang guru harus menilai proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan. Pendapat di atas juga didukung oleh guru yang
bersangkutan, namun itu semua dapat terjadi setelah semester gasal atau
genap berakhir, akan tetapi selama pengmatan tes ulangan umum belum

terlaksana menjadikan proses keduanya tidak dapat terlaksana.

Fakta tersebut di atas, menunjukkan bahwa upaya guru dalam rangka

membentuk sikap positif siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar Qur’an
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Hadits terutama tentang pengembangan evaluasi pembelajaran belum

memenuhi seperti yang diharapkan.

Oleh sebab itu dalam hal ini guru harus mengusahakan beberapa hal
yang berkenaan dengan hal ini. Guru harus memperhatikan aspek yang
dinilai, baik aspek kognitif, aspek afektif dan ketrampilan mengamalkan.
Ketiga ranah tersebut saling terkait dan merupakan satu kesatuan dalam
pendidikan. Dalam hal ini guru juga harus memperhatikan karakteristik tes.
Tes yang diberikan guru kepada siswa harus valid, reliabilitas dan usabilitas.
Di samping tertulis uraian dan obyektif ‘tes. Pada akhir pelajaran untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan ‘tentang anak didik perlu adanya tes

sumatif.

Dengan demikian, lengkap sudah pembahasan tentang upaya guru
dalam membentuk sikap positif siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar
Qur'an Hadits, dengan analisis. berdasarkan tiga tinjauan seperti telah
diuraikan pada sub ini, dan berdasar ketiga tinjauan tersebut menunjukkan
bahwa upaya guru dalam membentuk sikap positif siswa berpengaruh
terhadap prestasi belajar Qur’an Hadit di MI Al Iman Ngadirojo belum
nampak dan masih sangat kecil. Hal tersebut berkaitan dengan upaya guru
membentuk sikap positif siswa belum memenuhi seperti yang diharapkan
berdasar pada teori-teori yang ada dan relevan dengan permasalahan tersebut

diatas.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini berusaha mengungkap dua permasalahan utama,

yakni hal yang berkenaan dengan strategi guru dalam membentuk sikap

positif siswa serta bagiamana pengaruh upaya guru dalam membentuk

sikap positif siswa terhadap peningkatan prestasi belajar Qur’an Hadits.

Kesimpulan dari dua hal trsebut dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.

Stategi guru dalam membentuk sikap positif siswa, ada tiga komponen
yang harus dipahami oleh seorang guru.Ketiga komponen tersebut
yaitu strategt pengorganisasian..pembelajaran terutama yang
menyangkut dengan penetapan isi bidang studi yang akan
disampaikan. ‘Disamping ‘itu " itu™-adanya strategi penyampaian
pembelajaran menyangkut” masalah penggunaan media yang harus
memenuhi kreteria tingkat kecermatan, tingkat interaksi yang mampu
timbul serta tingkat motivasi yang ditimbulkan dari penggunaan mesia
pembelajaran tersebut, adanya interaksi anatara media pembelajaran
dengan peserta didik dan adanya bentuk belajar mengajar. Kemudian
ketiga adalah strategi pengellolaan pembelajaran. Dalam hal ini harus
ditopang adanya penjadualan kegiatan pembelajaran, dibauat kemajuan
kelas serta pengelolaan rhotivasi peserta didik demi tercapainya
prestasi belajar siswa. Kondisi empiris menunjukkan bahwa beberapa

hal secara ideal tersebut belum dilaksanakan secara maksimal, yaitu
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penctapan isi bidang studi jarang disampaikan, penggunaan media
pembelajaran hanya tertumpu pada LKS ( Fokus ), schingga interaksi
media pembelajaran dengan peserta didik kurang mampu ditimbulkan
karena ada kecenderungan seorang guru sebagai satu-satunya sumber
belajar di samping LKS yang dipergunakan. Walaupun penjadualan
kegiatan pembelajaran dan kemajuan belajaroleh guru, tetapi belum
mampu menimbulkan motivasi peserta didik, dikarenakan monotonya
cara mengajar, di samping tidak ditempatkanya sistem kontrol belajar
pada kebebasan. Demikian jugadalam, berbagai segi masih belum
seperti yang seharusnya dilaksanakan seperti guru belum membuat
Rencana Kegiatan Pembelajaran, padahal dalm RPP itulah terdapat
tujuan pembelajaran, metode; strategi,-model pembejaran dan matyeri
pokok yang akan disampaikan Berdasarkan fenomena yang muncul di
lapangan tersebut dapat. dikatakan bahwa statregi dalam membentuk
sikap positif siswa pada-siswa kelas-VI ML Al Iman Ngadirojo belum
memenuhi kualitas yang diharapkan.

Upaya guru dalam membentuk sikap positif siswa dalam peningkatan
prestasi belajar belum menyentuh seluruh komponen yang ada,
menjadikan implikasi terhadap prestasi belajar Qur’an Hadits rendah.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang diperoleh selama penelitian.
Media pembelajaran tidak ada pengembangan. Media pembelajaran
sebatas buku LKS, sehingga tidak mengacu kualitas media itu sendiri

derngan materi pembelajaran, yang akhirya teori belajar dan hasil
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belajar dikesampingkan. Disamping itu guru lebih banyak
menggunakan  metode  ceramah  walaupun  kadang—kadang
menggunakan metode tanya jawab. Dengan demikian tujuan yang
dicapai serta karakteristik bahan yang akan disajikan kurang memnuhi
sasaran, walaupin ada segi positif sitvasi kelas yang terkendali dan
ruang yang nyaman selama proses pembelajaran berlangsung belum
menjamin prestasi anak secara optimal. Tidak optimalnya prestasi yang
didapatkan karena guru tidak pernah menetapka metode dan model
pembelajaran yang akan digunakan. Sasaran hasil serta sistem evaluasi
lebih berorientasi pada dominan, _kognitif, sehingga pemcapaian hasil
belum teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. dikarena evaluasi
yang dilakukan pada siswa kurang valid dan reliabilitas. Atas dasar
itulah, maka pengaruh upaya guru(dalam membentuk sikap positif
siswa terhadap peningkatanrprestasi belajar-Qur’an-Hadits masih relatif’

kecil.

B. Saran

I.

Dalam strategi pengorganisasian pembelajaran hendaknya bagi
seorang guru lebih dahulu menetapkan isi dan studi yang akan
disampaikan sebagai awal proses betajar mengajar yang sedang
berlangsung. Sosialisasi ini sangat penting bagi para siswa. Kegiatan
tersebut sebagai awal untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam strategi penyampaian pembelajaran, guru agar menggunakan

media pembelajaran lebih dari satu media serta melihat tingkat
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kecermatan, tingkat interaksi yang mampu ditimbulkan dan tingkat
motivasi siswa. Media pembelajaran yang digunakan seharusnya dapat
menimbulkan interaksi media pembelajaran tersebut dengan siswa,
misatnya penggunaan media cetak, CD dan lain-lain.

Dalam strategi pengelolaan perlunya seorang guru membuat
penjadualan kegiatan pembelajaran, pembuatan kemajuan kelas,
mampu mngelola siswa dan menerapkan kontrol belajar pada
kebebasan. Di sampin itu perlu seorang guru untuk menempuh
langkah-langkah dalam menumbuhkan motivasi siswa selama proses
belajar mengajar.

Dalam pengembangan media pembelajaran dengan mengacu tingkat
kualitas media yamg digunakan, mengacu pada teori belajar dan
mengajar dan mengacu pada hasil akhir: Dengan demikian kemudahan
siswa dalam belajar akan didapatkant

Dalam pengembangan| “_metode/\pembeglajaran guru harus pandai
memilih metode| apad [yang akan | dipergunakan dalam pembelajaran
sesuai dengan materi yang disampaikan dengan pronsip pada tujuan
yang ingin dicapai, karakteristik bahan yang akan diajarkan, tingkat
pengetahuan dan kemampuan siswa serta memperhatikan situasi kelas
dan ruang belajar. Hendakah bagi seorang guru menetapkan metode
pembelajaran sebelum proses pembelajaran itu berlangsung. Metode
ceramah janganlah terlalu dominan untuk mengajar. namun

pergunakan metode-metode yang lain.
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6. Guru perlu memperhatikan karakteristik tes hasil elajar. Tes yang
dilaksanakan harus valid. reliabilitas dan validitas. Kemudian dalam
penilaian dapat dilakukan secara lesan. tertulis atau tes sumatif. Dan
periu diketahui bagi seorang guru penilaian prestasi siswa itu untuk
kepentingan pengajaran dan peniliaian tersebut dilakukan dalam proses
belajar mengajar.

C. Penutup
Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
guru dalam upaya guru dalam membentuk sikap positif siswa supayasiswa
berprestasi.
Penulis menyadari bahway tesiS ini masth banyak kekurangan.
Akhirnya hanya kepada Allah, penulis berharap mudah-mudahan tulisan

ini bermanfaat bagi siapa saja yang berkenan membaca.



1135

DAFTAR PUSTAKA
Azwar, Syaifuddin, 2002, Sikap Manusia Teori dan Pengukuran,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Daniel J, Mueeler,1996, Mengukur Sikap Sosial: Pegangan Untuk
Penelitian dan Praktisi, Diterjemahkan oleh Eddy Soewardi Kartowidjoyo,
Jakarta: Murni Aksara.

Darajat, Zakiyah, 1975, Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Mental,
Jakarta: Bulan Bintang.

Depag RI, 1989, Al-Qur 'an dan Terjemahanya, Semarang: Toha Putra

Depdikbud, 1983/1984. Penilaian Dalam Pendidikan : Materi Dasar
Pendidikan Program Akta Mengajar V, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi.
Fajar, A. Malik, 1998, Visi.-Pendidikan-Islam; Jakarta: LP3NI

J, Moleong Lexy, 2001, Metodogi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Jamaludin, 2020, Pembelajaran Efektif: Faktor-faktor yang mempengaruhi
Prestasi Siswa, Jakarta: Direktorat Jenderal Kelelmbagaan Agama Islam.

Maksum, 1999, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, Jakarta: Logos

Mar’at, 1981, Sikap Manusia: Perubahan Serta Pengukurannya. Bandung:
Fakultas Psikologi. Universitas Padjajaran



116

Mastuhu, 1999, Memperdayakan Sistem Pendidikan Islam, Jakarta: Logos

Miles, Mattew B dan Hubermman, A. Michael, 1999, Analisis Data
Kalitatif, Jakarta ; Ul Press.

Munzier S dan Hery Noer Aly, 2000, Watak Pendidikan Islam, Jakarta:
Friska Agung Insani.

Purwanto, Ngalim, 1995, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Ramayulis, 2001, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam

Muslim

Rahim, Husni, 2001, Arah-Barw Pendidikan Islam Indonesia, Jakarta:
Logos

Rumini,Sri, et al, 1993. Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: UPP — UNY.

Roestiyah NK, 1986, “Masalah-masalah_ flmu’ Keguruan, Jakarta: Bima

Aksara
Silberman, Mel, 1996. Active Learning: 10! Strategy To Teach Any

Subject. Alih Bahasa Sarjuli, et al, 2001, Yogyakarta: Yappendis

Sudjana, Nana dan Ibrahim, 2001, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,
Bandung: Sinar Baru Argesindo.

Sudjana, Nana, 1990, Penilian Hasil Prestasi Belajar Mengajar, Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Sugiyono, 2008, Metode Penelitian, Bandung: Alfabeta.



117

Syah,Muhibin, 1999, Psikologi Belajar, Jakarta: Logos
1995, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, Bandung:

Remaja Rosdakarya

Suryabrata, Sumadi, 2002, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo
Persada

Walgito,Bimo, 1980, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, Yogaykarta:
Fakultas UGM

Winkel, W.S, 1987, Psikologi Pengajaran, Jakarta: Gramedia

Wirawan Sarwono, Sarlito, 2000, Pengantar Umum Psikologi, Jakarta:
Bulan Bintang.



118

BIUa3USd

lureqewawr urefep

Epaq-epaqlaq

Aipip eHasad

uewreyewad

Jeydur] -

‘Jesayye uednprysy

ueruoduad

Buejua; yerepe

ueyreduresip

"Yeureiad apojRW ueye Sues ueyeq

uBUnuOp Yiqa| HISUapeIey -

uep YIptp eMasad | je1aye uednpryey

ueepeay uedusp uena8uad

uexeun3ip Sue 1BNSSs ‘njnyep | weyselslusw jedep

(eure1sd apolaw yiqa] weydelanp | emsis re3e-tededip | < jeroyyy vednprysy 1stpeH
Iseuno( Yepi 3poIRl | widur 3ued uenfng- eAdeN | Z°1 V/IA wmd | 01-80-01 | 'I
6 8 L 9 S 14 £ [4 I
PO ENET
woSus deros 3pOION I3y o uerefejad | ISBAIISQQ
uey3ueq N uedeisuapy soyod uatepy wep | SO g 88wey | ON

syipeH ue Q) uerefejoquiad 1sen[eaq weduequradua g

uere(ejaquiad BIpSJA ueduequiodusd

€ [2qel

Sueuo) sejay Ip uerelejaquia  sisifeuy uep 1sdioysacq




119

ueyeunJip
Buef yewresad

apolowl ueutwIoq

qIqa{1a1
uexdelaypyepn
POl

Jedep YIpIp glIos
Ie3e redeoip

m3u 3ueA wenfng -

18150y wednpryay|
TupeAuSw Jue X

BueiQ nye[Iad

4

V/IA

supeH
ue g

01-80-+T

HsTY

AL 1epo
usdusp qemel
BAUB) PO

Jeureiad apojou
ueunuop yiqa uep
ueepray uedusp
Tensas ‘ninyep
yiqey weydejoup
Yept) 3poRA

* [[epudN 19 ‘Iueu)
Sefoy Isemiig-
“yeIayye uednpryay
uetaduad Sueiu
TWYEUIUSUE UIe[ep
dnyno uendureway
uep uenyejofuad
1e3ur]-

‘teloyye uednprysy
teipeduad

fueug) yejepe
uereduresip

ueXe 3usk teyeq
AHsHeReIE) -
resoyye uednpryoy
uereduad
usysepefuow

yedep 1838 YIpIp
euasad redeotp
Buef venfng -

$-v - BUn-py yems
eIy Tednprysy
AUy

H/IA

snpey
ue g

01-80-¢l

1dnynousw

Suens uep
[BpUINI1‘Fuvun)
Se[ay IsenyIg-
jeIYD{B Urednpyay




120

uexeunsp

Buu{ qewresad
Spojatl UBUNUO(]

npem
#]1q uexeundip
us1q Snsey

IpnIg "YeuIeLsd
Jpojow UeUTWIOp
‘ueydeienp
n[nyep yiqaa)
Yept SpoleIA-

‘feloyye
uvednpryay sAuepe
uyed Bue Jueio
nye[uad goyuos
uexpnfunust

1edep Nipip uviresad
Ie3e redeotp

uBuy Suef uenfn] -

eIy uednpryoyf
upeAuaw Jue x

Buei noye[irag

9'¢

q/IA

supeH
us.my

01-80-LT

YOUIRISD 9POJOW

UBUTWOp n[nyEp

dnyjnds
Buenuepusy1
Surmy

Sejay Isenjly-
Buwpas

emsis uenduretuay
uep uenieaduad
JeBury-

‘Je1ayye uednpryay
eAuepe uryes Jued
Sueio nyepiad
Suejua) yeeps
ueyreduresip

uey 3ued ueyeq
ANSIaI e -
‘JeIayye
uednpryay eAuepe
unyes 3uef Suero
ropequad gojuoo
uepniunusut




121

nm3

Lrep wensyiad
redepustu
Buemy spojowu
ueduequiaduad

Yewreido
ISBuuOpIp

yIqa ‘ weydesonrp
n[OYEp YIqa[Ia)
Yeph opoo-

TUI{RAUSW

Suero ueeureindy
Buejuay qeepe
ueyreduresip

ueye 3uek uvyeq

AUsuLPfere-

Jelatye

runyeAusur Jued
Buei0 uveRINGY
ueyInqaAuom
1edep Yipip vliesad
rede rededip

urdu 3ued uenlng-

erunp

uednpryay epediep

q1eq.Uiqa] 1s1aipe
runeAusw Jued

Bueio ueetreay]

1

V/IA

sHpeH
ue o

01-60-¢0

ueyuIySunwow

dnyno
FueniTrepuayi)
Sueiny

Se[aY Isenys-
Buepaes

emsis uendureway
uep uenyeaduad
yexBur -

"yesoupe vednprqay
eAuepe uryed Suvd
Sueio neqaad
Bueusy yerepe
uexredurestp

uey Sued usyeq
AHstoIDRIey -




122

I[epudy13} 3ueud)
Se[aY Isen)ig§-
Ep2q-8paqlsq
emsIs uendureway
Tey3uL -

eI vednprgay




123

uednpryoy  ure[ep
ueypeweSusw
uerdurensy

neje Yuojouroyisd
Yodsy -

Yedureu

midoq wmiaq ey
-lreyes  wednprysy

BURSYE[I) ejedu tejeyi[ey | unep uepmiumyp
wn[aq umjaq e3n[ | Juek deys
Jheums 531 Se[Iqenay - | neje Jivjaje yadsy o
saj - ueSuen elsie vednpryay
ues3] yewad wmpaq upeAusuI
sejeqes | ueniouad eurejss | wena8usd. Suejus
eAuey euay BIRAU trenyeyaBuad
Jyeurioy Yedureu umjaq | yodse nei Teragfy redapiyay SHPEH
s3I - 531 SENPI[RA - |JouBoy  yodsy - DpAN | T V/IA uend | 01-80-01 | '
6 8 L 9 S 14 13 [4 [
§3) wBoBW 1elefaq isey (weseyeg Yoyod
-weoBN | S3 Yusuapprey | repuip 3usd yadsy | qng uepusseyeq gwm sepa)y §MMM£ mmm%-w% oN
s)peH ue nQ) uerelejoquua 1senjeas] ueduequiadusg yoyod) uayep

supeH ue m) relejaq Iseisald

depeyia ynreduadiag uerefejoquisg 1senjeay ueduequaduad Suviua) se[ay 1p uerelejequuad SISI[BUY Uep IsdID{sa(]

ALY




124

eMSIS UBn{unip

uess] BIBOIS BueA dexrs
ugrefruad uersfejaquiad | nele Jijeje yodsyo
sejeqas | sasoxd wreep eedu | ye1oyye uednpryay
eAuey uep uRByI[ay wmjaq TuryBAUSW
euese[I9) | e3n( s9) senqIqeroy- Bue£ 3ueio
umnjeq 3 nope[uad Suejusy BIYY
Jueuloy | yso wexpmiumip uenyela3uad | wednpryady runyeluow SHpeH
§3]. - | wnjaq 533 SepIeA nee JuuBoy yadsy{ Susg Buiomped | €7 | V/IA vemd | 01-80+T
Jepual yIsewl yeur
uednprya) - tugep
ueyTeursduaul
ugjidurenoy
neje  yuojowoxsd
Hodsy -
Seduret
ndaq wnjaq Lrey
-Lreqes  uednpryay
BUBSYY[19] elelu ueleyrey | unep uepmimyp
wnjaq wmpaq 83nl | 3uvi dexyis
Jupwins 9} SEN[IqENY - | neje Jijaye yodsy -
sa] - ueguern 1eIaye vednpryay
uesa| yewsad umyjaq unyeAuatu
smeqas | uenrousd swiejes | werpoSuad Sueusy
eAuey BUSIY BIRAU uenyeyoduad
Jneuiro] yedureu winjoq | yodse neje eIy uednpryay SHpeH
$9 - $31 SeNpI[BA - | Judoy  dodsy - unyeAus]y | 9°¢ 4/1A uemd | 01-80-€1

JBpUual YISew Yeue




125

Ues3| BIBOSS
uer[uad
se1Bqas
eAuey usp
BUBSYE]IS)
umnyag
Jryeunioy
s3] -

uemelejequiad

sasoxd urepep gyedu

ugjeyra) wmjaq
e3nf s3) seNIqBIaY

nm3

ya[o uexpmiunyip
wnjaq 53} SeipIeA -

ropereLiad
eueurTedeq Sugjua)
BMSTS UBPiungIp
BuuA dexis

nee Jijoje yadsy
yeIaye uednpryoy

TpyeAusw
BueA 3ueio

rope[uad Suejus)y
uenyeeduad
nee JHAos yodsy

Jeloyy
trednprysy urjeAusul

Zuex Suvi() nE[LIS]

£'7

V/IA

SupeH
ue md)

3

01-80-LT

INGIsIa
e[SPUI TWBYBUIur
BAUNINS qBQIS
‘wexpiniunyip tmyeq
JelaUe trednpryoy
rAURpR IUDRAGIW
nyeuad Suwyun
BMSTS usreureduad
neje yuojouroyisd
Yodsvy4
Lrey-Lreyas
uednpryay wyep
Yedureu umfaq
1e1oUe uednpryay
rurysAusw
nyepelad
euswiredeq Juvjud)




126

uesa| BIeods
uerepruad
se1eqos
sAuey wep
BUBSYB]IS)
wmjaq
Jueunioy
S9L -

uerelejaquiad

sasoad urepep

eIBAU URIRyIoY

urnpaq v3n{

591 seqqiqeroy-

nm3

ysio wepnfunyip
umgaq $93 SENpIfE A

[uyeAuaw Juek
dueto ueswIRINGY
ueyderausw
jedep vueurre8eq
emsis uexpniunyp
BunA deyrs

neze Jijare yodsy-

1BISE TUryeAUSwW
Bue{ Bueio

ueewreInay Suejud)
uenyejaduad
neje mmudoy Yodsy

erump
uednprysy epedirep

Areq qIq9| 1elatpe
AU Fuel

Bueio yeetreIndy

1

V/IA

SHupeH
ue ng)

01-60-£0

IngasIay
YE[SeWl [Ureyetat
BATIfhS-qegas
‘weypyn{unip wnjaq
resoye uednprysy
BAUEPE TUIYRAUSUI
nyeyuad Sueiua
eMmSIs uepsureduad
neje yuojowoysd

Yodsy/-
LIey-11eqas
uednpryay urep
Yeduwreu wimjaq

re1dyye uednprysy
TuryeAusw




127

$meIp Ingasiay
Teq 3uejue)
reurgyeqemad
eABuemy
uBNQqeqastp
yedureu
n3aq umfaq
1eIaE uednpryay
TuryeAusuw
urewreinay uvjus)
yuojouroyisd
Fodsv-
Ley-Lreyas
uednpryay urerep
Yedureu wnjaq

1eI19U e uednprysy




Lampiran 1
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Kelas VI/A MI Al Iman Ngadirojo Catatan Lapangan No. 1.1

Pembelajaran Qur’an Hadits Pengamatan Tanggal: 10-08-2010

Jam pembelajaran 1,2

Disusun pukul: 19.00 —22.00

Materi : Meyakini Kehidupan Akherat ( QS. Ad Dhuha )

I. Deskripsi

DP

DD

DP

II. Refleksi

: Guru menjelaskan materi, siswa mendengarkan

: Ketika guru bertanya apakah dirumah belajar ? ada yang

menjawab, tidak bu

: Guru ceramah/menjelaskan,.siswa mendengarkan guru meminta

2 anak untuk membaca surat diatas, tetapi keduanya belum
begitu benar;. dan, ,guru y membetulkan. Kemudian guru
menjelaskan tentang menyakini kehidupan akherat. Guru
menutup pelajaran pukul 8.00 dengan memberikan kesempatan
untuk bertanya, tetapi tidak anak satupun yang bertanya Pukul

8:10 pembelajaran berakhir dan ditutup dengan salam.

1. Refleksi yang dirasakan Peneliti
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Penerapan metode menterjemah dengan sistem arti kalimat,
siswa dapat mengingat/ mengikuti dan dapat menambah perbendahraan
kata. Dengan penjelasan guru, siswa cukup paham tetapi siswa kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Indikakasi tersebut
ditunjukkan masih ada beberapa siswa yang masih bercakap-cakap
sendiri, bermain dengan meja ( koteka ).

Dalam penjelasan tentang menyakini kehidupan akherat
sebetulnya sudah disampaiakan dengan cukup baik, tetapi pada akhir
pembelajaran tidak ada pengukuran seberapa jauh pemahaman siswa

tentang materi, juga tidak ada pekerjaaan rumah.

. Refleksi Analisis

Seberapa jauh pemahaman siswa tentang Qur’an surat Ad dhuha
setelah dicek pada pertemuan berikutnya, yaitu pada hari selasa 27 juli
2010 dan tiangulasi dengan.cara mewancarai siswa.

Keaktipan siswa dalam_memahami kandungan ayat tersebut
kurang dibangkitkan. Keaktifan tampak pada segi kegiatan mengingat
akan arti mufrodat. Ada yang lebih penting dalam ini, yakni
pemabaman kandungan ayat dan aplikasi pengamaian dalam
kehidupan sehari-bari. Bagaimana tingkat pemahaman siswa kalau
tidak dilakukan pengukuran dari proses pembelajaran yang sedang

berlangsung.
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Lampiran 2

Kelas VI/B MI Al Iman Ngadirojo Catatan Lapangan No. 1.2

Pembelajaran Qur’an Hadits

I.

Pengamatan tanggal: 13-08-2010
Jam Pelajaran 5,6

Disusun pukul : 19.00 — 22.00

Materi : Menyakini Kehidupan Akherat ( QS. Ad Dhuha )

Deskripsi

DP  : Guru menjelaskan materi, siswa mendengarkan

DD : Ketika guru bertanya, apakah, setiap ba,da sholat magrib
membaca Al Qur’an, ada 2/anak/yang menjawab; ya , sementara
yang lainnya diam dan tidak merespon peryanyaan guru.

DK : Ada 2 anak yang kepalanya diletakkan di atas meja dan ada
sebagian anak berbicara-sendiri;-dan tidak ada penanganan dari
guru

DP : Guru menyuruh 4 anak untuk membaca surat Ad dhuha dan

bacaanya belum lancar, setelah itu guru menyuruh 2 siswa lagi
tetapi juga belum lancar. Kemudian guru menerangkan materi 25
menit tentang materi tentang kandungan yang ada pada surat Ad
Dhuha, akan tetapi konsentrasi siswa sudah tertuju pulang,

dikarena sudah ada kelas yang lain pulang. Tepat pada jam 11:30
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guru mengakhiri pelajaran. Guru tidak memberikan konfermasi
juga tidak memberikan pekerjaan ramah (PR)
II. Refleksi
1. Refeksi yang dirasakan Peneliti

Keaktifan sisa dalam proses pembelajaran sudah bagus, tetapi
guru kurang mampu mengoptimalkan kemampuan seluruh siswa,
demikian juga metode yang digunakan kurang bisa membangkitkan
siswa dalam mengikuti pembelajaran Qur’an Hadits.

Pada penjelasan tentang menyakini\kehidupan akherat lebih baik
kehidupan dunia. guru | dalam  menjelaskan kurang sederhana.
Disamping itu guru juga-tidak pernah mengukur seberapa jauh
kemanpuan siswa tentang -pemahaman-isi kandungan surat tersebutr,
karena tidak free test dan post.test. Disamping itu.guru tidak pernah
mengeksplor kemapuan, (siswa, cara-cara yang dilakukan unutk
menyakini kehidupan akherat. selain-yang jterdapat dalam materi di
atas.

2. Refleksi Analisis

Metode guru dengan cara mengaktifkan siswa sudah cukup baik
lewat tanya jawab, namun guru tidak menyampaikan isi materi yang
akan disampaikan juga tidak menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
Hal yang demikian akan menjadikan siswa mengambang dalam
memahami materi. Guru kurang mampu dalam membangkitkan

motivasi dalam belajar
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Di samping itu, seberapa jauh pemahaman siswa terhadap surat
Ad Dhuha kurang dapat terkihat tanpa adanya pengukuran lewat tes di
akhir pemebelajaran. Hal ini tidak kalah pentingnya guru tidak pernah
mengukur seberapa jauh tentang sikap dan pengamalan ayat di atas
dalam kehidupan sehari-hari, karena sikap kurang begitu diperhatikan

oleh guru yang bersangkutan.
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Lampiran 3

Kelas VI/A MI Al Iman Ngadirojo Catatan Lapangan No. 1.3

Pembelajaran Qur’an Hadits Pengamatan tanggal: 13-08-2010

Jam Pelajaran 1,2

Disusun pukul : 19.00 - 22.00

Materi : Perilaku Orang Yang Menyakini Kehidupan Akherat

[. Deskripsi

Dp

DK :

DP

DK :

DP :

: Guru masuk kelas padamenit ke 5 dari bel masuk.Guru mengawali

dengan salam, kemudian  mengabsen. Guru kemudian
menyampaikan apersepsi dengan/menulang materi sebelumnya.
Guru meminta siswa untuk.membuka LKS, tentang perilaku orang
yang menyakini kehidupan akherat.

Ada 5 anak secararbersamaan minta-ijin.untuk WC, tetapi guru

memberi ijin tanpa nasehat untuk bergantian.

: Sebelum menjelaskan, guru bertanya kepada siswa tentang perilaku

orang yang menyakini kehidupan akherat Secara kognitif siswa
cukup paham.

Ada 2 siswa yang ijin ke WC kurang lebih 10 menit , tetapi stelah
masuk tidak ditegur.

Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan contoh perilaku

orang yang menyakini kehidupan akherat. Guru menunjuk siswa
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sampai 3 anak tidak ada yang bisa menjawab, kemudian ada satu

nak yang mengacungkan jari dan menjawab dengan benar.

II. Refleksi
1. Refleksi yang dirasakan Peneliti

Proses pembelajaran dalam kelas cukup. Metode guru dengan
melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan cara tanya jawab.

Dilihat dari strategi penyampaian materi sudah bagus, karena
guru sudah menyampaikan “contoh-contoh perilaku orang yang
menyakini kehidupan akhm secara jelas apa yang dapat dilihat oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan dari segi startegi
pengelolaan kelas kurang. Guru tidak/mengarahkan siswa yang ijin ke
WC bersama-sama, guru tidak menegur siswa yang. keluar terlalu lama.

2. Refleksi Analisis

Pengunaan dua metode.dalam-satu-pembelajaran sudah efektif,
tetapi guru tidak menyampaikan isi materi dan tujuan pembelajaran
sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga kurang memperhatikan
pengorganisasian dalam kelas.

Guru dalam menyampaikan materi tidak melalui proses
eksplorasi, yang demikian menimbulkan kesan condong mencatat
tanpa dilibatkan didalamnya.Dilihat dari segi evaluasi juga kurang,

sehingga afeksi anak tentang pemahaman ayat dan pengamalan siswa
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juga terlihat. Dengan demikian evaluasi kurang berarti disebabkan

tidak ada tindak lanjut.
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Lampiran 4

Kelas VI/B Ml Al Iman Ngadirojo Catatan Lapangan No. 5,6

Pembelajaran Qur’an Hadits Pengamatan tanggal: 13-08-2010

Jam Pelajaran 1,2

Disusun pukul : 19.00 — 22.00

Materi : Perilaku Orang Yang Menyakini Kehidupan Akherat

I. Deskripsi

DP

DK

DD

Dp

: Guru masuk kelas pada jam ke 5,6 setelah pergantian jam dari mata

pelajaran sebelumnya.Kemudian guru mengawali dengan salam,
Kemudian guru langsung membuka [LKS dan merangkan materi
seperti yang ada pada LKS, siswa_mendengarkan diteruskan

mencatat.

: Ada 3 anak yang keluar-kelas, tanpa-minta ijin, tetapi guru tidak

menegur siswa yang bersangkutan,

: Ada | anak yang bertanya, bagaimana jika ada orang yang percaya

kehidupan akherat tetapi perilakunya jelek ? Kemudian guru
melempar pertanyaan tersebut kepada teman yang lainya, tetapi

tida yang bisa menjawab, kemudian dijawab oleh guru yang

bersangkutan

: Guru meminta siswa untuk menuliskan 3 perilaku orang yang

menyakini kehidupan akherat, tetapi hanya satu anak yang bisa
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mengerjakan. Selama Kurang lebih 25 menit guru menjelaskan
materi. Guru yang bersangkutan memberikan perilaku orang yang

menyakini kehidupan akherat hanya khusus dalam kelas

II. Refleksi

1.

Refleksi yang dirasakan Peneliti

Proses pembelajaran dalam kelas cukup. Metode guru dengan
melibatkan siswa dalm pembelajaran dengan cara pemberian tugas
sudah bagus, namun pada tataran ‘eksplorasi masih kuran, sehingga
terkesan pembelajaran didominas: oleh guru, sehingga kurang efektif
karena siswa hanya mendengar dan mencatat, dilihat dari penyampaian
kurang karena ketika menunjkkan conteh-contoh hanya terbatas dalam
kelas, seharusnya siswa dapat_dilibatkan dalam menunjukkan contoh-
contoh apa yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian untuk
strategi pengelolaan kelas -kurang,—karena, guru tidak memberi
pengarahan atau teguran anak yang keluar kelas tanpa ijin.
Refleksi Analis

Penetapan metode tanya jawab disertai dengan penugasan sudah
cukup bagus, tetapi diawal pembelajaran guru tidak menyampaikan isi
materi dan tujuan pembelajaran.

Guru kurang dalam penggunaan media pembelajaran. Alokasi
perbandingan waktu belum berimbang karena tidak adanya RPP.

Kemudian aspek pengamalan belum nampak. Dilihat dari segi evaluasi



138

juga kurang nampak, sehingga tidak pernah teruku afeksi anak tentang
materi yang disampaikan. Dengan demikian evaluasi kurang berati

disebabkan tidak ada tindak lanjut.
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INTERVIEW GUIDE

Untuk Guru Qur’an Hadits di MI Al Iman Ngadirojo

A. Pengembangan Startegi Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi

Belajar Qur’an Hadits

I.

8.

Apakah ibu dalam mengajar juga menetapkan isi bidang studi dan
tujuan pembejaran yang akan disampaikan.

Apakah ibu dalam mengajar disamping menetapkan isi dan tujuan
pembelajaran  perlu  bantian” ‘/media pembelajaran dengan

memperhatikan tingkat kecermatan yang akan disampaikan

. Apakah 1bu dalam menggunakan ,media pembelajaran dapat

menimbulkan interaksi siswa.

Disamping itu _apakah media_pembelajaran yang _iubu gunakan dapat
menimbulkan interaksi siswa.

Apakah ibu dalam mengajar-juga selalu-memperhatikan gaya belajar
siswa

Disamping itu apakah ibu dalam pengelolaan pembelajaran perlu
adnya penjadualan kegiatan dalam proses pembelejaran.

Apakah ibu dalam pengelolaan pembelajaran juga membuat kemajuan
belajar siswa

Apakah ibu dalam mengajar juga memperhatikan motivasi siswa

B. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar

Qur’an Hadits
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9. Apakah ibu dalam menggunakan media pembelajaran mengacu pada

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

kualitas siswa
Disamping itu apakah media yang dipergunakan juga mengacu pada
teori belajar
Apakah media pembelajaran yang dipakai juga mengacu pada hasil
belajar
Apakah dengan menggunakan media pembelajaran juga mengacu pada
kemudahan belajar siswa
Disamping media yang digunakan) apakah ibu juga memilih metode
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan yang ingin dicapai.
Disamping itu apakah ibu dalam memlih metode mengutamakan
karakteristtik bahan yang akan diampaikan.
Apakah dalam menggunakan metode pembelajaran juga emperhatikan
tingkat pengetahuan dan kemampuan siswa
Apakah sebelum , mengajar-metode-pembelajaran perlu ditetapkan
terlebih dulu.
Apakah ibu dalam mengajar menggunakan banyak metode dan model

pembelajaran.

. Pengembangan model evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi

belajar Qur’an Hadits

20.

21,

Apakah dalam evaluasi pembelajaran hanya aspek kognitif saja

Jika tidak, apakah aspek afektif juga dinilai dalam pembelajaran
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22. Disamping itu apakah dalam menevaluasi pembelajaran juga
memperhatikan aspek psikomotorik.

23. Apakah dalam mengevaluasi pembelajaran itu harus valid/sesuai
dengan materi yang disampaikan

24. Disamping itu apakah dalam tes hasil belajar juga harus reliabilitas

25. Menurut ibu apakah tes lesan lebih baik dari tertulis

26. Apakah ibu sependapat, jika tes tertulis itu tidak efektif

27. Menurut ibu apakah tes sumatif itu perlu dilaksanakan

28. Apakah ibu dalam menilai prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran

29. Apakah ibu selalu menilai proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan
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INTERVIEW GUIDE

Untuk Siswa Ml Al Iman Ngadirojo

D. Pengembangan Stategi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi

Belajar Qur’an Hadits

1.

Ketika guru menyampaikan materi, apakah menurut anda juga
menetapkan isi bidang studi dan tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan

Apakah guru dalam mengajar ‘disamping menetapkan isi bidang studi

perlu bantuan media pembelajaran.

. Apakah guru dalam menggunakan, media pembelajaran dapat

menimbulkan hubungan timbal balik diantara kalian.

Disamping itu apakah media.pembelajaran yang.-dipergunakan guru
kamu dapat menimmbulkan-motivast kalian.

Disamping itu apakah;gurumu dalam-pengelolaan pembelajaran perlu
adanya penjadualan kegiatan dalam proses belajar mengajar

Apakah gurumu dalam mengajar pengelolaan pembelajaran juga
membuat kemajuan kelas

Apakah gurumu dalam mengajar dapat menimbulkan motivasi kalian
Apakah gurumu dalam mengelola pembelajaran menerapkan kontrol

belajar pada kebebasan.

E. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi beljara

Qur’an Hadits
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9. Apakah gurumu dalam menggunakan media pembelajaran mengacu
pada kualitas kalian

10. Disamping itu apakah media yang dipergunakan gurumu juga mengacu
pada teori belajar

11. Apakah media pembelajaran yang dipakai gurumu juga mengacu pada
hasil belajar kalian

12. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran gurumu juga
mengacu pada kemudahan belajar kalian

13. Disamping media yang digunakan,/apakah gurumu juga memilkih
metode pembelajaran dengan’ memperhatikan tujuan yang ingin
dicapai.

14. Disamping itu apakah gurumu dalam memilih metode mengutamakan
karakteristik bahan yang akan disajikan

15. Apakah gurumu dalam _menggunakan metode pembelajaran juga
memperhatikan tingkat pengetahuan dan kemampuan kalian

16. Apakah gurumu sebelum mengajar, metode pembelajaran perlu
ditetapkan terlebih dahulu

17. Apakah gurumu dalam mengajar menggunakan banyak metode dan
model pembelajaran

F. Pengembangan model evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi
belajar Qur’an Hadits
18. Apakah gurumu dalam mengevaluasi pembelajaran hanya berkisar

aspek kognitif saja
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19. Jika tidak, apakah aspek afektif juga dinilai dalam pembelajaran kalian

20. Disamping itu apakah dalam mengevaluasi juga memperhatikan aspek
psikomotorik

21. Apakah gurumu dalam mengevaluasi pembelajaran itu harus
valid/sesuai dengan materi yang disampaikan

22. Disamping itu apakah gurumu dalam tes hasil belajar juga harus
reliabilitas

23. Menurut kalian apakah tes lesan kalian lebih baik dari tertulis

24. Apakah anda sependapat, jika tes tertulis itu tidak efektif

25. Meenurut kalian apakah tes sumatif itu perlu dilaksanakan

26. Apakah gurumu dalam menilai prestasi kalian untuk kepentingan
pengajaran

27. Apakah gurumu, selalu, menilai-proses; belajar mengajar yang telah

dilaksanakan



